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1. Hidup memang gelap jika tanpa hasrat dan keinginan, dan semua hasrat dan 
keiginan adalah buta jika tidak disertai pengetahuan, dan segala pengetahuan 
adalah hampa jika tidak diikuti pekerjaan, dan setiap pekerjaan akan sia-sia jika 
tidak disertai cinta (Kahlil Gibran). 
2. Jangan pernah terdiam, meratapi dan menyesali apapun yang telah terjadi karena 
itu adalah perjalanan hidup sebagai pendewasaan untuk kita, dan jadikanlah itu 
sebagai pengalaman yang berharga untuk menuju pada sesuatu yang lebih baik 
dari saat ini, karena waktu tidak akan pernah menanti kita maka kejarlah waktu 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) proses pembelajaran 
keterampilan menjahit pada program Paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Wiyatasari, (2) faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 
keterampilan menjahit, (3) faktor-faktor yang mendorong peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit.Tiga pertanyaan penelitian diajukan 
yang berhubungan dengan ketiga tujuan penelitian tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pembuktian 
keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi data, yang pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan sumber dan metode. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kualitatif yang meliputi display data, reduksi data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: (1)  Pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan menjahit yang meliputi tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi pembelajaran. Tahap perencanaan pembelajaran oleh 
nara sumber teknis dengan membuat tujuan pembelajaran, mempersiapkan materi, 
menentukan metode, media pembelajaran, merancang suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, serta evaluasi yang tepat yang disusun dalam satuan kegiatan 
pembelajaran. Untuk jadwal pembelajaran disusun berdasarkan hasil kesepakatan 
nara sumber teknis dengan peserta didik. Tahap pelaksanaan pembelajaran yaitu nara 
sumber teknis membuka pelajaran, menjelaskan sekilas tentang tujuan pembelajaran, 
kemudian menyampaikan materi pembelajar. Tahap evaluasi meliputi evaluasi 
proses, evaluasi harian, dan evaluasi semester. (2) Dalam pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan menjahit terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 
pendukungnya adalah tersedianya sarana pembelajaran, tersedianya nara sumber 
teknis yang berpengalaman, situasi dan lingkungan pembelajaran yang kondusif, serta 
adanya motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah jumlah mesin jahit dan peralatan praktek yang terbatas serta 
adanya keterbatasan waktu belajar. (3) Faktor-faktor yang mendorong peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit yaitu sarana menyalurkan hobi, 
bakat dan minat peserta didik, ingin memiliki keterampilan fungsional untuk bekal 
usaha mandiri, dan pembelajaran yang dilaksanakan secara gratis. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan informasi yang sangat pesat saat ini menyebabakan arus 
komunikasi menjadi cepat dan tanpa batas, yang berdampak langsung pada 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Ukuran kesejahteraan menjadi bergeser dari 
modal fisik ke modal intelektual, pengetahuan, sosial, kepercayaan, dan 
keterampilan. Oleh karena itu masyarakat harus dibekali dengan pendidikan yang 
cukup sebagai sarana untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh seseorang 
yang disertai dengan usaha sadar untuk meningkatkan kemampuan individu baik 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang akan berdampak pada peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Dimana pendidikan tersebut harus dapat memberikan 
bekal keterampilan hidup, kemahiran, keahlian, serta mampu mengembangkan 
potensi dan kreatifitas peserta didik dengan bakat dan minatnya dengan kompetensi 
yang tinggi sehingga mampu bersaing, bertahan dalam segala keadaan yang selalu 
berubah, tidak pasti dan kompetitif dalam kehidupanya.       
“Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 
dirinya melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh 
masyarakat. Di dalam sistem pendidikan di Indonesia, salah satu aspek penting yang 
perlu mendapat perhatian adalah pendidikan untuk orang dewasa” (Suprijanto, 2008: 
5). Kenyataan di lapangan, banyak orang dewasa belum bisa menikmati dan 
mengakses pendidikan karena mengalami permasalahan baik ekonomi, keluarga 
maupun sosialnya.  
2 
 
Pendidikan nonformal lewat lembaga PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat) sangat penting perannya agar setiap warga negara berkesempatan 
memperoleh pendidikan sesuai dengat bakat dan keterampilannya, sebagaimana 
diamanatkan dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 
26 yang berbunyi: “pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat 
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat.” 
Program pendidikan nonformal berupa pendidikan kesetaraan dinilai dapat 
mengatasi masalah keterbatasan sekolah, serta dapat diikuti oleh peserta didik 
dengan lebih fleksibel, baik dari segi usia, biaya lebih terjangkau, maupun tempat 
belajar dan waktu penyelenggaraannya dapat disesuaikan dengan keadaan peserta 
didik, tanpa harus mengganggu aktifitas sehari-hari peserta didik. Adapun program 
kesetaraan yang dilaksanakan meliputi program Paket A setara SD/MI, program 
Paket B setara SMP/MTs, dan program  Paket C setara SMA/sederajat. 
Data Program Pendidikan Nonformal Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012 menunjukkan jumlah 
sasaran program Keaksaraan  45.717  orang,  sasaran program Paket A 459 orang, 
jumlah sasaran program Paket B 11.342 orang, sasaran program Paket C  3.165 
orang, kelompok belajar berjumlah 817 kelompok, jumlah lembaga Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) 217 lembaga (Dikpora DIY, 2012: 6) 
Program Paket B setara SMP/MTs merupakan program pendidikan 
kesetaraan yang dirancang untuk memberikan bekal kemampuan, pengetahuan, dan 
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keterampilan fungsional, yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja dan usaha mandiri 
serta memiliki kemampuan, pengetahuan, dan sikap yang setara dengan lulusan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan kurikulum Paket B, kurikulum 
dibagi menjadi dua yaitu kurikulum inti dan kurikulum muatan lokal. Kurikulum inti 
disusun oleh Direktorat PAUDNI (Pendidikan Anak Usia Dini dan Non Formal dan 
Informal) dan Direktorat Pendidikan Nasional, yang memuat kompetensi dasar 
akademik. Kurikulum muatan lokal atau keterampilan disusun oleh Dinas Pendidikan 
Kabupaten atau Kota, termasuk kompetensi dasar keterampilan bermata pencaharian 
yang sesuai dengan kebutuhan dan kompetensi Kabupaten atau Kota.      
Di sekirar wilayah PKBM Wiyatasari masih banyak warga masyarakat yang 
menjadi sasaran pendidikan nonformal khususnya pendidikan kesetaraan Paket B. 
Sasaran belajar lebih banyak memanfaatkan waktu mereka untuk mencari nafkah, 
serta masih melekatnya sikap hidup masyarakat yang menganggap pendidikan tidak 
penting. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu diberikan pendidikan nonformal. 
Umumnya mereka berusia antara 15 sampai 40 tahun. Melihat dari usia mereka 
termasuk orang yang sudah dewasa, sehingga dalam kegiatan belajar tidak dapat 
diperlakukan seperti anak didik pada umumnya. “Orang dewasa sudah dapat 
membangun karakter dan jati dirinya. Mereka mau belajar sesuatu yang dapat 
menunjang hidupnya atau mempengaruhi kehidupannya khususnya dapat menunjang 
perekonomian dan pendapatannya” (Suprijanto, 2008: 11). Untuk itu di PKBM 
Wiyatasari khususnya program Paket B juga diajarkan keterampilan bermata 
pencaharian sesuai dengan kebutuhan.  Hal ini juga diamanatkat dalam UU No.20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 2 yang berbunyi: 
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“pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan 
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian professional.” 
Keterampilan yang diajarkan pada program Paket B di PKBM Wiyatasari 
meliputi keterampilan menjahit, sulam pita, kerajinan tangan, tata boga atau 
memasak, dan budidaya tanaman sayuran. Dari beberapa keterampilan yang 
diajarkan, keterampilan menjahit yang paling banyak diminati oleh peserta didik, 
namun sering kali dalam pelaksanaannya terjadi hambatan-hambatan antara lain 
kurangnya modul, terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran, 
jumlah dan mutu nara sumber teknis belum memadai sebagai pendidik non formal 
(Pendidikan Luar Sekolah). 
Pembelajaran keterampilan menjahit diberikan secara berurutan dan runtut. 
Materi pembelajaran diberikan dari kelas 1 (satu) berurutan sampai dengan kelas 3 
(tiga). Dalam proses pembelajaran keterampilan khususnya pembelajaran 
keterampilan menjahit sering kali seorang narasumber teknis kurang dapat 
menjalankan kegiatan pembelajaran, padahal nara sumber teknis merupakan faktor 
penentu dan paling penting dalam menunjang keberhasilan suatu kegiatan 
pembelajaran. “Narasumber teknis harus mampu mendidik dan menjalankan 
kegiatan pembelajaran mulai dari persiapan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan mampu menjalankan evaluasi pembelajaran sehingga tujuan dari 
kegiatan pembelajaran dapat tercapai” (Suprihadi Saputra, dkk, 2000: 12-13). Dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, hendaknya terjadi komunikasi yang saling 
timbal balik antara sumber belajar dan peserta didik sehingga tercipta komunikasi 
5 
 
yang sifatnya dua arah. Komunikasi tersebut dapat dalam bentuk komunikasi audio, 
visual, dan audio visual. 
Berangkat dari konsep belajar mengajar, kegiatan pembelajaran akan lebih 
baik dan efektif apabila dalam kegiatan pembelajaran tingkat kemampuan dari 
masing-masing peserta didik perlu diperhatikan, karena tiap-tiap peserta didik 
memiliki tingkat  kemampuan penyerapan materi yang berbeda, serta memiliki 
motivasi yang rendah dalam belajar. Untuk itu seorang narasumber harus mampu 
menumbuhkan dan memupuk motivasi belajar peserta didik. “Peran narasumber 
teknis adalah sebagai fasilitator, motivator, mediator, demonstrator, dan evaluator” 
(Saleh Marzuki, 2010: 156). Terlebih untuk pembelajaran keterampilan menjahit 
yang lebih mengutamakan praktik, sebaiknya dalam pembelajaran peserta didik 
diberi kesempatan penuh untuk melihat jalannya demontrasi yang dilakukan oleh 
narasumber, mendengarkan narasumber, menerangkan kembali materi yang 
diajarkan melalui tanya jawab, dan mempraktikkan apa yang telah diajarkan, dilihat, 
didengar, dan ditanya jawabkan sebelumnya. Untuk itu seorang narasumber teknis 
haruslah orang yang benar-benar dapat menjalankan kegiatan pembelajaran sehingga 
tujuan dari kegitan pembelajaran dapat tercapai. Mengingat pentingnya hal tersebut, 
maka dipandang perlu untuk diperdalam dalam penelitian dengan judul 
“Implementasi Pembelajaran Keterampilan Menjahit pada Program Paket B di Pusat 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Tidak terserapnya tenaga kerja yang kurang berpendidikan dan kurang terampil di 
pasar kerja. 
2. Masih melekatnya sikap hidup masyarakat yang menganggap pendidikan tidak 
penting. 
3. Kurangnya modul, terbatasnya jumlah sarana dan prasarana belajar menjadi 
hambatan dalam pembelajaran keterampilan, termasuk keterampilan menjahit. 
4. Jumlah narasumber teknis yang terbatas.  
5. Banyak peserta didik yang masih memiliki motivasi rendah dalam belajar 
keterampilan menjahit. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar peneitian ini lebih terfokus dan 
mendalam, maka permasalahan ini dibatasi pada implementasi pembelajaran 
keterampilan menjahit pada program Paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Wiyatasari. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari? 
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2. Faktor-faktor apa sajakah yang pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit? 
3. Faktor-faktor apa sajakah yang mendorong peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran keterampilan menjahit? 
 
E. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket  B di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari. 
2. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit. 
3. Faktor-faktor yang mendorong peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
keterampilan menjahit. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat praktis 
a. Tutor 
(1) Memberikan gambaran tentang persiapan, pelaksanaan, penilaian dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan menjahit. 
(2) Tutor dapat mengetahui faktor-faktor yang menghambat peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit, sehingga tutor 
dapat memotivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
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keterampilan menjahit pada program Paket B di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Wiyatasari. 
(3) Tutor dapat melaksanakan pembelajaran keterampilan menjahit secara 
maksimal, dapat memperlakukan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
b. Peserta didik 
(1) Mendorong peserta didik untuk mengikuti pembelajaran keterampilan 
menjahit sampai selesai. 
(2) Kebutuhan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran keterampilan 
menjahit dapat terlayani. 
(3) Terciptanya suasana pembelajaran yang diinginkan peserta didik sehingga 
yang disampaikan tutor dapat dipahami dan dilaksanakan oleh peserta 
didik. 
c. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari 
(1) Memberikan gambaran tentang pelaksanaan program Paket B khususnya 
pembelajaran keterampilan menjahit. 
(2) Dalam memfasilitasi program Paket B dalam pembelajaran keterampilan  
menjahit lebih tepat sasaran. 
(3) Sebagai acuan dalam melaksanakan program Paket B dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit selanjutnya. 
2. Manfaat teoritis 
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a. Mengembangkan keilmuan Pendidikan Luar Sekolah dalam hal implementasi 
pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B di Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari. 


























A. Kajian Teoritik 
1. Tinjauan Tentang Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Belajar dalam bahasa Inggris dimaksudkan sebagai learning. Belajar 
menurut Fontana mengandung pengertian proses perubahan yang relatif tetap 
dalam perilaku individu sebagai hasil pengalaman (Waluyo Adi, 2000: 5). 
Sedangkan pembelajaran dalam bahasa Inggris dimaksudkan sebagai 
instruction. Remizouski dalam Waluyo Adi (2005: 5) menyatakan bahwa 
pembelajaran merujuk pada proses pengajaran yang berpusat pada tujuan yang 
dalam beberapa hal dapat direncanakan sebelumnya, sehingga sifat dari proses 
pembelajaran tersebut maka proses belajar akan dapat menimbulkan perubahan 
perilaku sesuai dengan tujuan. Kesesuaian perilaku dengan tujuan memerlukan 
perencanaan yang sengaja dilakukan didasarkan pada konsep belajar, 
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran dilandasi hakekat pembelajaran ini 
maka karakteristik pembelajaran meliputi: 1) merupakan suatu proses interaksi 
peserta didik dan pendidik, 2) perubahan perilaku karena pengalaman, 3) 
berpikir melalui proses, 4) mempunyai tujuan, 5) direncanakan dengan sengaja.  
Smith, dalam Anisah Basleman, (2011: 12) berpendapat bahwa 
pembelajaran tidak dapat didefinisikan dengan tepat karena istilah tersebut 
dapat digunakan dalam banyak hal. Pembelajaran digunakan untuk 
menunjukkan: 1) pemerolehan dan penguasaan tentang apa yang ditelah 
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diketahui mengenai sesuatu, 2)  penyuluhan dan penjelasan mengenai arti 
pengalaman seseorang, atau 3) suatu proses pengujian gagasan yang 
terorganisasi yang relevan dengan masalah. Dengan kata lain, pembelajaran 
digunakan untuk menjelaskan suatu hasil, proses, atau fungsi. 
Definisi Konsensus Knowles dalam Syamsu Mappa (2011: 13) 
menyebutkan: “Pembelajaran merupakan suatu proses tempat perilaku diubah, 
dibentuk, atau dikendalikan.” Ia juga mengartikan pembelajaran digunakan 
untuk menyatakan suatu fungsi, maka tekanannya diletakkan pada aspek-aspek 
penting tertentu (seperti motivasi) yang diyakini bisa membantu menghasilkan 
belajar.     
Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
proses pengajaran yang tekanannya pada sesuatu yang dilakukan dimana 
perilaku dibentuk atau dikendalikan yang berpusat pada tujuan yang telah 
direncanakan sebagai hasil. 
b. Tahapan Proses Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga tahapan. 
Tahap-tahap proses pembelajaran yang dimaksud meliputi: tahap perencanaan, 
tahap plaksanaan, dan tahap evaluasi (Jackobsen, Egen, dan Kauchak, 2009: 9-
12). 
1) Tahap Perencanaan 
Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa bertolak dari 
rencana yang matang, berisi tentang tujuan yang akan dicapai, materi 
atau isi pembelajaran yang relevan dengan tujuan, interaksi belajar 
mengajar yang cocok dengan tujuan, media, sumber belajar yang 
mendukung, materi bentuk dan teknik evaluasi yang tepat untuk 
mengukur pencapaian tujuan, serta alokasi waktu yang diperlukan. 
2) Tahap Pelaksanaan 
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Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap 
penerapan atas dasar perencanaan yang telah dibuat oleh pendidik. 
Hakekat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional 
pembelajaran penddik melakukan interaksi belajar mengajar melalui 
penerapan berbagai strategi, metode, dan teknik pembelajaran, serta 
pemanfaatan seperangkat media dan sumber-sumber pembelajaran 
yang telah direncanakan. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang 
tekanannya pada sesuatu yang dilakukan, dimana suatu perilaku 
dibentuk dan dikendalikan yang berpusat pada tujuan yang telah 
direncananakn yang menimbulkan perubahan sesuai dengan tujuan 
yang telah direncanakan sebagai hasilnya. 
     Dalam pelaksanaan pembelajaran narasumber teknis 
memegang peranan yang sangat penting, narasumber teknis 
melakukan berbagai jenis tindakan yang menggambarkan 
peranannya dalam pembelajaran. 
3) Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini kegiatan pendidik adalah melakukan penilaian, 
yakni: 
a) Proses pembelajaran yang dilakukan oleh narasumber teknis, dan 
hasil-hasil instruksional. Penilaian atas proses pembelajaran 
bertujuan untuk mengkaji:  (1) Kesesuaian kegiatan operasional 
pembelajaran dengan desain perencanaannya, dan (2) Efektivitas 
dan efisiensi proses pembelajaran. 
b) Penilaian hasil bertujuan untuk mengkaji tingkat pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
 
c. Deskripsi Tindakan pembelajaran 
Hakekat kegiatan pembelajaran dapat dipahami melalui tindak 
pembelajaran yang diperbuat pendidik dengan bertolak dari tindakan 
guru/pendidik dalam pembelajaran di kelas. Tindakan pembelajaran yang 
dilakukan pendidik antara lain berceramah kepada sejumlah peserta didik 
dalam kelas, memelihara disiplin kelas, dan mengevaluasi tiap-tiap peserta 
didik secara hati-hati melalui tanya jawab atau melalui tes. Tindak 
pembelajaran yang diperankan guru/pendidik tidak sekedar sebagai penyebar 
informasi tetapi juga memegang berbagai peran yaitu sebagai stimulator, 
fasilitator, narasumber,organisator, moderator, evaluator, wasit dan supervisor. 
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Inti dari membuat keputusan tentang apa yang akan diajarkan, strategi, media, 
dan metode pembelajaran sebagai dasar untuk mengetahui kemajuan belajar 
dalam sebuah perencanaan pembelajaran (Suprihadi Saputro, H. Zainul Abidin, 
I. Wayan Sutama, 2000: 4-6). 
d. Komponen-komponen Pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat komponen-komponen 
pembelajaran, yang apabila salah satu dari komponen pembelajaran tidak 
berfungsi, maka sistem pembelajaran tersebut tidak dapat berlangsung. 
Komponen-komponen pembelajaran menurut Mardjiono, dkk. (2006: 19-20) 
meliputi: 
1) Peserta didik 
Peserta didik dalam Waluyo Adi (2000: 23) pada hakekatnya adalah 
manusia yang memerlukan bimbingan belajar dari orang lain yang memiliki 
suatu keahlian karakteristik peserta didik sangat penting diketahui oleh 
pendidik dan pengembang pembelajaran karena sangat berpengaruh dalam 
proses kegiatan pembelajaran meliputi: kemampuan motivasi, perhatian, 
persepsi, ingatan, lupa, retensi, dan transfer. 
2) Pendidik 
Kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar tanpa 
adanya seorang pendidik. Waluyo Adi (2000: 29) mendefinisikan pendidik 
sebagai seseorang yang karena kemampuannya atau kelebihannya diberikan 
kepada orang lain melalui proses yang disebut pendidikan. Pendidik 
haruslah orang yang benar-benar ahli dan mampu melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 
pembelajaran. 
3) Tujuan 
Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang bersifat operasional. Tujuan 
dalam waktu yang singkat dapat tercapai, yakni setelah selesai jam pelajaran 
tertentu. Tujuan mengajar senantiasa merupakan tujuan khusus, yang 
dirumuskan dalam rencana mengajar harian atau lesson plan. Tujuan dalam 
pembelajaran harus memiliki kriteria yang dijadikan pedoman tentang cara 
merumuskan tujuan pembelajaran yang efektif, artinya yang secara didaktis 
dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Oemar Hamalik (2011: 90-91) 
kriteria-kriteria tersebut  adalah  sebagai berikut:  
a) tujuan itu bertitik tolak dari perubahan tingkah laku peserta didik artinya 
dalam tujuan hendaknya terkandung dengan jelas aspek kelakuan yang 
diharapkan berubah setelah pembelajaran berlangsung. 
b) tujuan harus dirumuskan sekhusus mungkin. 
c) tujuan dirumuskan secara sederhana, singkat, tetapi jelas. 
d) tujuan harus dapat  dicapai dalam waktu yang singkat, yakni sehabis jam 
pelajaran tertentu. 
e) perumusan tujuan jangan disatukan dengan kegiatan mencapai tujuan. 
4) Isi atau materi 
Isi pelajaran merupakan pokok materi yang diajarkan kepada peserta 
didik untuk mencapai tujuan pemahaman yang diinginkan, yang 
berdasarkan kurikulum. Menurut Suharsimi Arikunto ( Syaiful Bahri 
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Djamarah, Aswan Zain, 2010: 43-44), bahan pelajaran merupakan unsur inti 
yang ada di dalam kegiatan belajar mengajar, karena memang bahan 
pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didiknya. Karena 
itu, guru khususnya atau pengembang kurikulum umumnya, tidak boleh 
lupa harus memikirkan kebutuhan anak didik pada usia tertentu dan dalam 
lingkungan tertentu pula. 
5) Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan 
oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai setelah pengajaran berakhir (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 46). 
Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan 
memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan 
pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan. Ketika 
tujuan dirumuskan agar peserta didik memiliki keterampilan tertentu, maka 
metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. Antara metode 
dan tujuan jangan bertolak belakang. Artinya, metode harus menunjang 
pencapaian tujuan pengajaran (Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, 2010: 
75).  
6) Media 
Media berasal dari kata bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim ke penerima pesan.  Briggs dalam Arief Sadiman, dkk  (2011: 
6) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 
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pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset adalah 
contohnya. 
7) Evaluasi 
Evaluasi menurut Kourilski (Oemar Hamalik, 2011: 145) adalah 
tindakan tentang penetapan derajat penguasaan atribut tertentu oleh individu 
atau kelompok. Ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil 
belajar peserta didik dan berupaya menentukan bagaimana menciptakan 
kesempatan belajar. Evaluasi juga dimaksudkan untuk mengamati peranan 
pendidik, strategi pengajaran khusus, materi kurikulum, dan prinsip-prinsip 
belajar untuk diterapkan pada pembelajaran. 
Apabila salah satu dari komponen pembelajaran tersebut tidak 
berfungsi, maka sisitem pembelajaran tersebut tidak dapat berlangsung, 
karena komponen pembelajaran tersebut memiliki fungsi dan tugasnya 
masing-masing yang saling mempengaruhi, yang bermuara pada pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
e. Proses Pembelajaran pada Program Paket B 
Proses pembelajaran pada Program Paket B dilakukan dengan 
memperhatikan bahasa dan istilah yang biasa digunakan oleh masing-masing 
kelompok masyarakat, aspek pengalaman, bersifat responsive dan 
mengembangkan potensi peserta didik. Proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan sebagai berikut: 1) menggunakan metode pembelajaran yang ada, 
2) pembelajaran dengan modul, dengan tetap memperhatikan aspek psikologis 
dan sosial kelompok masyarakat yang berbeda. 
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Menurut Ace Suryadi (2006: 34-45),  proses pembelajaran pada 
program Paket B dapat dilakukan melalui beberapa metode berikut: 
a) metode konstruktif, merupakan metode yang sesuai dalam 
pengajaran dan pembelajaran berbasis kompetensi, dimana peserta 
didik membangun pengetahuannya dan dirinya sendiri. Peserta didik 
telah mempunyai ide sendiri tentang suatu konsep yang belum 
dipelajari. Ide tersebut mungkin benar atau tidak. Tutor bertugas 
membetulkan konsep yabg ada pada peserta didik atau untuk 
membentuk konsep baru. 
b) metode kooperatif, menggalakkan peserta didik yang mempunyai 
kebolehan berinteraksi dan bekerjasama untuk menguasai konsep 
atau keterampilan bukan saja untuk diri sendiri tetapi juga untuk 
rekan-rekan lain, serta memotivasi semua peserta didik. 
c) metode interaktif, suatu kaidah yang melibatkan interaksi antara tutor 
dan peserta didik, antar peserta didik, atau peserta didik dengan 
lingkungan. 
d) metode eksperimen, proses pembelajaran yang menjalankan atau 
mensiasati tentang fenomena yang berlakudalam alam sekitar. 
e) tutorial, tutor menerangkan pelajaran secara intensif dengan 
membuka peluang kepada peserta didik untuk bertanya. 
f) diskusi, tutor menugaskan peserta didik untuk mendiskusikan isu 
tertentu yang berkaitan dengan tema pelajaran dan dalam waktu yang 
sama tutor membimbing dan memberikan kesimpulan. 
g) penugasan, tutor memberikan tugas kepada peserta didik secara 
individu maupun kelompok. 
h) praktik, tutor menerangkan dan memberikan contoh tentang cara 
membuat keterampilan tertentu, kemudian diikuti dan diterapkan 
oleh peserta didik. 
i) belajar mandiri, proses belajar diluar pertemuan atau tatap muka, 
dimana peserta didik mempelajari pelajaran atau mempraktikkan 
suatu keterampilan dengan bantuan teman atau orang lain. 
j) demonstrasi, proses belajar dengan menggunakan peragaan. 
k) observasi, proses belajar dengan memperhatikan dan menganalisa 
objek pembelajaran. 
l) simulasi, proses belajar dengan bermain peran atau menggunakan 
alat peraga bukan alat sesungguhnya. 
m) studi kasus, proses belajar untuk mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah. 
 
Sedangkan pembelajaran dengan modul adalah suatu pendekatan 
pembelajaran mandiri yang berfokuskan pada penguasaan kompetensi dari 
bahan kajian yang dipelajari peserta didik dengan waktu tertentu sesuai dengan 
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potensi peserta didik menguasai kompetensi yang diharapkan dalam suatu 
materi ajar sebelum pindah ke materi ajar selanjutnya melalui pembelajaran 
mandiri. Tujuan pembelajaran modul adalah untuk mengurangi keragaman, 
kecepatan belajar dari peserta didik agar mencapai suatu tingkat pencapaian 
kompetensi tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah disusun 
secara sistematis dan terstruktur. 
Manfaat pembelajaran modul antara lain: 
a) Meningkatkan efektifitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap muka 
secara teratur karena kondisi geografis, sosial ekonomi, dan situasi 
masyarakat. 
b) Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan peserta didik. 
c) Secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik secara 
bertahap melalui ketentuan yang telah diterapkan dalam modul. 
d) Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang belum dicapai peserta didik 
berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam modul sehingga tutor dapat 
memutuskan dan membantu peserta didik untuk memperbaiki belajarnya 
dan melakukan pengulangan. 
Terdapat dua penerapan pembelajaran dalam pembelajaran program 
Paket B yaitu pedagogi dan andragogi. Pedagogi adalah seni dan ilmu 
mendidik pada anak-anak yang digunakan untuk menunjang Wajib Belajar 
Pendidikan Dasar 9 tahun. Dimana dalam pedagogi tutor dianggap sebagai 
pihak yang paling bertanggung jawab untuk mengarahkan pembelajaran yang 
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meliputi: apa yang akan dipelajari, bagaimana mempelajarinya, dan kapan 
suatu materi dipelajari. Sedangkan andragogi adalah seni dan ilmu untuk 
membantu terjadinya belajar pada diri orang dewasa, dimana proses 
pembelajaran diciptakan untuk membantu orang dewasa menemukan dan 
menggunakan hasil temuannya selama belajar (Direktorat Pendidikan 
Kesetaraan, 2006: 35-45).  
          
2. Tinjauan tentang Keterampilan Menjahit 
a. Pengertian Keterampilan 
Keterampilan merupakan kata yang tidak asing dalam kehidupan kita 
sehari-hari, namun seringkali kita tidak dapat mengartikannya. Keterampilan 
dapat diartikan sebagai suatu kecekatan, kecakapan, atau kemampuan untuk 
melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Keterampilan atau kemahiran 
hanya dapat dimiliki dalam dan melalui rangkaian latihan yang berencana, 
bertahap, dan tertib (Depdikbud, 2004: 11) 
BKKBN mengemukakan pengertian keterampilan sebagai suatu 
kemampuan praktis di bidang tertentu dalam melakukan suatu kegiatan yang 
menghasilkan barang dan jasa yang diperoleh melalui proses pembelajaran 
(BKKBN, 2005: 5). Pengertian keterampilan juga identik dengan keterlatihan, 
kecekatan, kepandaian, kecakapan, kelincahan, ketangkasan, keprigelan, 
keundagian (Purba TK, 1982: 3). Dengan kata lain, keterampilan adalah 
kebolehan bertindak dengan cepat dan tepat disebut terampil.  
Dari sudut perkataan, keterampilan berasal dari kata terampilan dalam 
bahasa jawa berarti cakap mengerjakan sesuatu, dengan demikian yang 
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kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Sedangkan St 
Vembrianto mengemukakan bahwa keterampilan berarti kemudahan, 
kecepatan,  dan  ketepatan dalam tingkah laku motorik yang juga disebut 
normal skill (dalam arti sempit), sedangkan dalam arti luas keterampilan 
meliputi aspek manual skill, intelektual skill, dan social skill  (Heruyono, 2000: 
20). 
Dari definisi keterampilan yang dikemukakan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu kecakapan, kecekatan, dan 
kemampuan praktis dibidang tertentu yang diperoleh melalui proses 
pembelajaran dan latihan guna mengembangkan bakat dan potensi serta 
kemampuan. 
b. Aspek-aspek Keterampilan 
Dalam kehidupan seseorang harus memiliki keterampilan tertentu untuk 
memperoleh gambaran pekerjaan apa yang dapat ditekuni. Menurut Purba TK, 
keterampilan terdiri dari beberapa tingkatan yaitu kejuruan, keterampilan 
prakejuruan, keterampilan akademis, dan keterampilan umum (Purba TK, 
1982: 5). Aspek-aspek keterampilan dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
1) Kegiatan keterampilan, 2) Jenis keterampilan, 3) Tingkat keterampilan. 
Ketiga aspek tersebut merupakan faktor yang dapat menentukan kemampuan 
seseorang terhadap keterampilan. 
c. Pengertian Menjahit 
Menjahit dalam bahasa Inggris disebut “to sew” atau “seawing”. 
Kamus besar Bahasa Indonesia mengartikan menjahit sebagai meletakkan 
(menyambung, mengelem, dan sebagainya) dengan jarum dan benang 
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(Depdikbud, 2007: 2). Munzayannah, dkk (2001: 185) mendefinisikan 
menjahit sebagai suatu cara membuat pakaian yang dapat dilakukan dengan 
tangan atau mesin jahit. Menjahit diartikan Melly Maelia (2006: 1) merupakan 
salah satu proses mengolah tekstil menjadi busana atau pakaian, yang 
membutuhkan alat, baik alat yang sederhana maupun modern. Menjahit 
merupakan salah satu langkah kerja dalam pembuatan pakaian yang dilakukan 
setelah menggunting bahan dan memberi tanda (Soemarjadi, dkk, 2001: 277). 
Jadi yang dimaksud dengan menjahit adalah suatu proses mengolah 
tekstil dengan menggunakan alat menjadi busana. Sedangkan pengertian dari 
keterampilan menjahit dapat disimpulkan sebagai suatu kecekatan, kecakapan, 
dan kemampuan praktis dibidang pengolahan bahan tekstil dengan 
menggunakan suatu alat berupa jarum dan benang menjadi busana. 
 
3. Tinjauan tentang Program Paket B 
a. Pengertian Program Paket B 
Dewasa ini teknologi berkembang dengan pesat sehingga menuntut 
pembaharuan pendidikan, sedang di segi lain pendidikan persekolahan tidak 
mampu dengan segera dapat memenuhi kebutuhan tersebut, maka pendidikan 
nonformal berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Program Paket B adalah program pendidikan dasar pada jalur 
pendidikan nonformal setara SMP/MTs bagi siapapun yang terkendala ke 
pendidikan formal atau berminat dan memilih pendidikan kesetaraan untuk 




b. Sasaran Program Paket B 
Sasaran program Paket B setara SMP dapat dikelompokkan menurut 
usia dan status sosial. Sasaran pemberian layanan pendidikan Paket B menurut 
usia adalah: (1) anak wajib belajar, (2) warga masyarakat di atas usia wajib 
belajar. Menurut status sosialnya program Paket B dapat diikuti oleh siapa saja 
yang telah berpendidikan SD atau Paket A (Dirjen PLS, 2006: 5). 
c. Standar Kompetensi dan Tolak Ukur Keberhasilan Paket B 
Standar kompetensi program Paket B menurut Depdiknas (2005: 3-5) 
meliputi: kompetensi kecakapan hidup, kompetensi lulusan Paket B, dan 
kompetensi mata pelajaran. Standart kompetensi kecakapan hidup meliputi: 
1) Kecakapan Personal 
Kecakapan personal meliputi beriman kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, berpikir rasional, memahami diri sendiri, percaya diri, 
bertanggung jawab untuk pembelajaran pribadi, dapat menghargai dan 
menilai diri sendiri. 
2) Kecakapan Sosial 
Kecakapan ini meliputi kecakapan kompetensi bekerjasama dalam 
kelompok menunjukkan tanggung jawab sosial, mengendalikan emosi, dan 
berinteraksi dalam masyarakat dan budaya lokal serta global. 
3) Kecakapan Intelektual 
Kecakapan ini meliputi kompetensi menguasai pengetahuan, 
menggunakan metode dan penelitian ilmiah, bersikap ilmiah, 
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mengembangkan kapasitas sosial, dan berfikir strategis, untuk belajar 
sepanjang hayat, serta berkomunikasi secara ilmiah. 
4) Kecakapan Vokasional 
Kecakapan ini berkaitan dengan suatu bidang kejuruan/ keterampilan 
yang meliputi keterampilan fungsional, keterampilan bermata pencaharian 
seperti menjahit, bertani, beternak, otomotif, keterampilan bekerja, 
kewirausahaan, dan keterampilan menguasai teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Standar kompetensi lulusan berisikan: 
1) Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
dalam bertutur, berbuat, dan berperilaku. 
2) Berpikir logis, kritis, inovatif, memecahkan masalah secara produktif. 
3) Berkomunikasi dengan berbagai cara dan media. 
4) Memiliki rasa percaya diri untuk berkarya dan mencoba usaha baru yang 
inovatif dengan memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab. 
5) Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban dan peduli terhadap 
sesama. 
6) Menerapkan pola hidup bersih, bugar, dan sehat. 
7) Menyenangi dan menghargai keindahan dan seni. 
8) Bekerjasama dalam tim dan memberi kontribusi. 
9) Memiliki bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Standar kompetensi mata pelajaran adalah kemampuan berfikir dan 
bertindak yang merupakan akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai, 
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dan sikap yang terkandung dalam masing-masing mata pelajaran dalam 
program Paket B setara SMP. Tolak ukur keberhasilan program Paket B setara 
SMP adalah apabila peserta didiknya lulus dan memiliki kompetensi-
kompetensi tersebut (Depdiknas, 2005: 3-5). 
d. Komponen-komponen Program Paket B 
Komponen-komponen penyelenggaraan program Paket B menurut 
Dirjen PLS (2006: 5) adalah:    
1)  Peserta didik 
Peserta didik dalam Pendidikan Nonformal atau Pendidikan Luar 
Sekolah yaitu warga masyarakat yang menjadi sasaran program Paket B 
setara SMP. Setiap warga masyarakat dapat menjadi peserta didik program 
Paket B apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a) Lulus dan memiliki ijazah Sekolah Dasar (SD) atau yang sederajat. 
b) Putus sekolah SMP atau yang sederajat. 
Kewajiban peserta didik program Paket B adalah sebagai berikut: 
a) Mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan dalam kelompok belajar. Kegiatan belajar Paket B dapat 
berupa tutorial, belajar sendiri, dan belajar kelompok dengan sesama 
teman di dalam Paket B. 
b) Mentaati tata tertib yang telah ditetapkan dalam kelompok belajar. 
c) Menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran dari tutor baik tugas mandiri 
maupun kelompok. 
d) Mengikuti penilaian hasil belajar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
25 
 
e) Memelihara hubungan baik antara sesama peserta didik, tutor, dan 
penyelenggara. 
Hak peserta didik adalah sebagai berikut: 
a) Mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan ketentuan dalam kelompok 
belajar. 
b) Memperoleh bahan-bahan belajar untuk dapat dipelajari baik secara 
kelompok maupun mandiri. 
c) Mengikuti penilaian hasil belajar serta mendapatkan laporan hasil 
kelompok maupun mandiri. 
d) Memperoleh ijazah apabila dinyatakan lulus dalam ujian akhir/ ujian 
nasional. 
e) Memperoleh perlakuan yang baik dari sesama peserta didik, tutor dan 
penyelenggara. 
2) Program Pembelajaran 
Program pembelajaran dan pola belajar mengacu pada kurikulum 
tahun 2007, yang ditetapkan oleh Direktorat Pendidikan Kesetaraan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal Departemen 
Pendidikan Nasional, dan memuat Standa Isi dan Kompetensi Lulusan, 
dengan bahan kajian kelas VII, VIII, IX. Alokasi waktu pertahun adalah 918 
jam dalam jam pembelajaran (45 menit) dibagi dalam jumlah jam per 
minggu 27 jam, dimana minggu efektif dalam satu tahun pembelajaran (2 
semester) minimal 34  minggu. Dalam jumlah SKS per tahun adalah 36 
SKS, dan satu SKS adalah 45 menit. Belajar tutorial adalah 2 SKS untuk 
26 
 
mata pelajaran pembinaan akhlak mulia, 13 SKS untuk mata pelajaran 
akademik, dan 3 SKS untuk mata pelajaran praktik kecakapan hidup, dan 18 
SKS belajar mandiri terstruktur. 
Jadwal belajar disusun berdasarkan kondisi dan kesepakatan peserta 
didik. Penyusuan jadwal memperhatikan ketentuan sebagai berikut: jumlah 
pertemuan dalam satu minggu sekurang-kurangnya 3 kali, satu kali 
pertemuan sekurang-kurangnya 3-4 jam pelajaran, satu jam pelajaran 45 
menit. 
a) Penyelenggara Pembelajaran 
Program Paket B diselenggarakan dengan menggunakan 
kelompok belajar sebagai unit pendidikan Paket B. Kelompok belajar 
dibentuk untuk menjamin kelangsungan proses pembelajaran sesuai 
dengan tujuan belajar Paket B. 
Kelompok pengetahuan belajar memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
(1) Jumlah peserta didik dalam satu kelompok belajar adalah 25 orang. 
(2) Jumlah tutor dalam satu kelompok belajar belajar sekurang-
kurangnya 6 orang, yang terdiri dari tutor-tutor bidang studi yang 
diujian nasionalkan. 
(3) Jumlah modul belajar dalam satu kelompok belajar sebanyak 25 set. 
Rasio antara peserta didik dengan modul belajar yaitu 1 orang: 1 set. 
Apabila mengalami kesulitan membentuk satu kelompok belajar 
dengan kelas yang sama, maka dimungkinkan untuk membentuk 
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satu kelompok belajar dengan peserta didik berasal dari berbagai 
kelas (multi grade). 
b) Penyelenggara Program 
Penyelenggara program adalah organisasi atau lembaga yang 
menyelenggarakan program Paket B setara SMP. Organisasi atau 
lembaga tersebut dapat berupa Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM), pondok pesantren, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 
yayasan badan hukum dan tatanan yang dimiliki badan usaha, organisasi 
kemasyarakatan, organisasi keagamaan, dan Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) diklat di lingkungan departemen-departemen lain. Kriteria 
penyelenggara program: pertama, memenuhi syarat-syarat administrasi 
yaitu memiliki alamat yang jelas dan kepengurusan yang lengkap. 
Kedua, memenuhi persyaratan teknis yaitu mampu menyusun kegiatan 
pembelajaran Paket B setara SMP serta memiliki tempat belajar, papan 
tulis, meja, kursi, dana dan lain-lain. 
Penyelenggara program Paket B mempunyai kewajiban: 
(1) Melaksanakan perekruitmenan calon peserta didik dan tutor, 
membentuk kelompok belajar, dan menyediakan sarana dan 
prasarana belajar. 
(2) Melaksanakan pembelajaran dan menjamin kelangsungan 




(3) Melaksanakan pembinaan dan memberikan motivasi terhadap 
peserta didik dan tutor, penyelenggara memelihara hubungan baik 
dengan peserta didik dan tutor dalam mengelola dana 
penyelenggaraan program. 
(4) Penyusunan laporan hasil penyelenggaraan program. 
Adapun hak penyelenggara program antara lain menerima, 
membukukan, dan membelajarkan dana penyelenggaraan serta memberikan 
honorarium tutor sesuai ketentuan, dan memperoleh bimbingan atau 
bantuan teknis untuk meningkatkan kwalitas penyelenggaraan program dari 
dinas pendidikan baik ditingkat kabupaten, propinsi, maupun pusat. 
c) Tutor 
Tutor adalah tenaga pendidik pada program Paket B. Warga 
masyarakat dapat menjadi tutor pada program ini dengan syarat: 
(1) Memiliki kompetensi personal dan sosial: berakhlak mulia, sabar, 
berdedikasi, ikhlas, disiplin, memiliki etos kerja tinggi, memiliki 
jiwa kebersamaan dan sosial. 
(2) Menguasai materi yang diusulkan. 
(3) Mampu mengelola dan mengembangkan proses pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteritik dan kebutuhan peserta didik berdasarkan 
kurikulum yang berlaku. 




(5) Memiliki komitmen tinggi terhadap tugas dan kewajibannya sebagai 
tutor yang dilandasi dengan semangat pengabdian. 
(6) Memiliki jenis keterampilan tertentu sesuai dengan kebutuhan. 
Adapun kewajiban tutor adalah sebagai berikut: 
(1) Membimbing dan membantu pembelajaran peserta didik dalam 
kelompok belajar. 
(2) Menyusun rencana pembelajaran yang akan diajarkan pada peserta 
didik. 
(3) Membuat bahan belajar atau media belajar sesuai dengan kebutuhan 
materi pelajaran. 
(4) Menilai kemajuan belajar peserta didik. 
(5) Memelihara hubungan baik antara sesama tutor, peserta didik, dan 
penyelenggara. 
Hak tutor dalam program Paket B adalah: 
(1) Memperoleh SK dari Dinas Kabupaten atau kota. 
(2) Memperoleh honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
(3) Mengikuti pelatihan tutor. 
(4) Memberikan usul atau saran terhadap peningkatan kualitas 
penyelenggaraan kepada penyelenggara dan pembina. 






d) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang perlu disediakan oleh penyelenggara 
program meliputi: 
(1) Tempat belajar 
Penyelenggaraan program Paket B dapat dilaksanakan di 
berbagai tempat, baik milik pemerintah, masyarakat maupun pribadi. 
Tempat belajar yang disediakan oleh penyelenggara harus tetap 
memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia. 
Tempat belajar tersebut antara lain: ruang belajar PKBM, gedung-
gedung sekolah, rumah ibadah, pusat-pusat majelis taklim, balai 
desa, kantor organisasi kemasyarakatan, rumah penduduk, tempat-
tempat lain yag layak. 
(2) Sarana dan Prasarana Belajar 
(a) Meja dan kursi belajar atau tempat duduk dan menulis lainnya. 
(b) Papan tulis/ white board. 
(c) Modul belajar Paket B, bahan belajar, dan lain-lain. 
(d) Alat-alat tulis. 
(e) Papan nama kegiatan. 
(f) Papan struktur organisasi penyelenggara 
e) Kelengkapan administrasi penyelenggaraan dan pembelajaran 
Kelengkapan administrasi penyelenggaraan dan pembelajaran 
meliputi: buku induk peserta didik, buku biodata tutor, daftar hadir 
peserta didik, daftar hadir tutor, buku agenda pembelajaran, buku 
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keuangan kas umum, buku laporan bulanan tutor, buku daftar nilai 
peserta didik, buku daftar inventaris, buku agenda, surat masuk dan 
keluar, serta buku tanda terima ijazah. 
(1) Evaluasi Belajar dan Sertifikasi 
Penilaian hasil belajar dilakukan untuk memperoleh informasi 
tentang kemajuan dan hasil belajar dalam aspek ketuntasan 
penguasaan kompetensi. Penilaian digunakan untuk penentuan 
perbaikan, pengayaan, penentuan kenaikan kelas dan kelulusan. 
Penilaian yang dilaksanakan pada program Paket B meliputi lima 
jenis. 
(2) Evaluasi Harian 
Evaluasi harian merupakan penilaian untuk mengukur daya 
serap peserta didik setelah mempelajari materi yang telah 
disampaikan oleh tutor. Evaluasi harian dapat berbentuk tulisan atau 
lisan. Soal-soal evaluasi harian disusun dan dikembangkan oleh tutor 
bidang studi masing-masing. 
(3) Evaluasi Tiap-tiap Modul 
Evaluasi tiap –tiap modul pelajaran adalah penilaian yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik 
setelah selesai mempelajari modul belajar. Evaluasi tiap-tiap modul 





(4) Evaluasi Semester 
Evaluasi semester adalah penilaian yang dilakukan digunakan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik setelah belajar 
selama satu semester. Kisi-kisi dan soal evaluasi disusun dan 
dikembangkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota yang 
melibatkan tutor. 
(5)  Evaluasi Akhir Kelas atau Kelompok 
Penilaian yang dilakukan untik menentukan kenaikan kelas 
peserta didik. Kisi-kisi dan soal evaluasi disusun dan dikembangkan 
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/ Kota yang melibatkan tutor. 
(6) Evaluasi Akhir atau Ujian Nasional 
Evaluasi ini sebagai kegiatan penilaian hasil belajar peserta 
didik yang telah menyelesaikan jenjang pendidikan kesetaraan Paket 
B. Evaluasi dilaksanakan dalam bentuk ujian nasional tujuannya 
untuk mengukur tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik, 
menjamin kesetaraan kualitas lulusan pendidikan Paket B dengan 
SMP mengukur mutu pendidikan Paket B secara nasional, propinsi, 
kabupaten/ kota, dan kelompok belajar, serta 
mempertanggungjawabkan penyelenggaraan pendidikan Paket B 
secara nasioanl. Peserta didik program Paket B memperoleh tanda 
lulus yang memiliki kekuatan civil efek yang sama dengan tanda 




f) Tindak Lanjut 
g) Sumber Pendanaan 
Sumber pendanaan untuk membiayai program Paket B berasal 
dari pemerintah yaitu dari Dinas Pendidikan Dasar berupa bantuan 
APBN. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting ditengah-tengah kemajuan 
informasi yang sangat pesat saat ini, setiap orang dituntut untuk senantiasa 
menyesuaiakan diri dengan perubahan dan perkembangan zaman. Ukuran 
kesejahteraan masyarakat menjadi bergeser dari modal fisik ke modal intelektual, 
pengetahuan, sosial, kepercayaan, dan keterampilan. Untuk itu perlu diberikan 
pendidikan yang selain berorientasi pada bidang akademik juga memberikan 
pembelajaran keterampilan yang dapat digunakan untuk meningkatkan status sosial 
warga masyarakat, yang sampai akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan suatu 
bangsa. 
Namun kenyataannya masih banyak warga masyarakat yang belum mendapat 
kesempatan untuk  mengenyam pendidikan, khususnya wajib belajar pendidikan 
dasar sembilan tahun yang disebabkan oleh berbagai macam hal antara lain 
keterbatasan ekonomi, mahalnya biaya pendidikan, terkendala oleh waktu, dan 
sebagainya. 
Program pendidikan nonformal berupa pendidikan kesetaraan dapat 
mengatasi masalah ini. Program Paket B merupakan Program Pendidikan setara SMP 
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yang dirancang untuk memberikan bekal kemampuan, pengetahuan, dan 
keterampilan fungsional yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja dan usaha mandiri. 
Program ini selain memberikan pembelajaran akademik, juga memberikan 
pembelajaran keterampilan fungsional. Pembelajaran keterampilan yang diajarakan 
pada paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari meliputi 
program keterampilan menjahit, sulam pita, kerajinan tangan, tata boga (memasak), 
dan budidaya tanaman sayuran. Dari semua keterampilan tersebut keterampilan 
menjahit yang paling diminati, dan telah disesuaikan dengan keadaan lingkungan 
peserta didik. 
Dalam merencanakan pembelajaran keterampilan menjahit narasumber 
merancang berbagai kegiatan dan tindak pembelajaran, tahap demi tahap tentang apa 
yang akan dilakukan sesuai dengan topik bahasan atau materi pelajaran yang akan 
dipelajari. Perencanaan ini didalamnya terdapat penentuan tujuan pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, strategi kegiatan pembelajaran, yang 
kesemuanya digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta 
merencanakan bentuk evaluasi apa yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit. 
Keberhasilan suatu pembelajaran tergantung dari proses pembelajaran itu 
sendiri. Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit seorang narasumber 
teknis memegang peranan yang sangat penting sebagai penentu keberhasilan 
pembelajaran. Narasumber teknis harus mempunyai keahlian, kemampuan, dan 
kecekatan dalam mengajar yang akan menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
Untuk itu seorang narasumber teknis harus benar-benar dapat menerapkan tahapan-
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tahapan proses pembelajaran dari tahap persiapan pembelajaran, tahap pelaksanaan 
pembelajaran, dan kemampuan melakukan evaluasi. 
Pada tahap persiapan pembelajaran narasuber teknis harus melakukan 
persiapan mengenai apa yang akan diajarkan kepada peserta didik, persiapan sarana 
belajar, persiapan media pembelajaran yang akan dilaksanakan yang disesuaikan 
dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
Pada tahap pelaksanaan, seorang narasumber teknis harus dapat melakukan 
kegiatan mengajar secara tepat, menyampaikan materi pelajaran secara tepat serta 
sesuai dan dapat membangkitkan minat belajar peserta didik dan disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan peserta didik perlu diperhatikan oleh narasumber teknis. 
Karena dengan penyampaian materi yang tepat paling tidak akan dapat menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran. Narasumber teknis harus mampu mengadakan 
interaksi dengan peserta didik, mampu menerapakan metode pembelajaran yang 
tepat, dapat memanfaatkan sarana dan prasarana belajar, dapat memupuk motivasi 
belajar peserta didik sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
 
C. Pertanyaan penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian, yang diharapkan mampu menjawab permasalahan yang akan diteliti, 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B, 
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran keterampilan menjahit yang dilakukan 
oleh narasumber teknis? 
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b. Bagaimana persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh narasumber teknis? 
c. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit? 
d. Bagaimana tujuan dari pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit? 
e. Bagaimana isi atau materi pembelajaran dalam pembelajaran keterampilan 
menjahit? 
f. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan menjahit? 
g. Apa saja media pembelajaran keterampilan menjahit? 
h. Bagaimana sarana dan prasarana dalam pembelajaran keterampilan menjahit? 
i. Bagaimana bentuk penerapan atau pendekatan pembelajaran yang dilakukan? 
j. Bagaimana pola interaksi yang terjalin antara peserta didik dan narasumber 
teknis dalam pembelajaran keterampilan menjahit? 
k. Bagaimana tindak lanjut dari pembelajaran keterampilan menjahit? 
l. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh narasumber 
teknis? 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran keterampilan menjahit, 
a. Apa yang menjadi pendukung dalam pembelajran keterampilan menjahit? 
b. Apa yang menjadi penghambat dalam pembelajaran keterampilan menjahit?               
3. Faktor-faktor yang mendorong peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
keterampilan menjahit, 
a. Mengapa saudara memilih mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit ini? 









A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitaif. Penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang 
dunia sekitarnya (Sugiyono, 2011: 15). Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data diskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2012: 4). Penelitian 
ini tidak mengutamakan angka-angka melainkan dituangkan dalam bentuk laporan 
dan uraian. Untuk memperoleh infomasi dan data yang akurat, maka peneliti 
berusaha untuk tidak merubah suasana pada lokasi penelitian, juga tidak akan 
mempengaruhi kondisi responden. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitan deskriptif karena bermaksud 
membuat diskripsi atau keterangan secara sistematik tentang data yang ada 
dilapangan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau peilaku yang 
diamati pada proses pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari, yang meliputi komponen-
komponen pembelajaran, pola interaksi, faktor pendukung dan penghambat 
pembelajaran, tindak lanjut dari pembelajaran, dan faktor pendorong peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit. 
Alat pengumpul data yang utama adalah peneliti sendiri dengan memilih dan 
menentukan informan dengan menggunakan pengamatan dan wawancara, disamping 
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itu peneliti harus mampu menyesuaiakn diri dengan lingkungan tempat responden, 
sehingga dapat mengumpulkan data yang beraneka ragam. Manusia digunakan 
sebagai instrument pengumpul data karena, manusia mempunyai kemampuan 
menyesuaikan diri dengan berbagai ragam realitas, yaitu lebih mampu menyesuaikan 
diri dengan situasi yang ada. 
 
B. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Wiyatasari, yang beralamatkan di Tapen, Argosari, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2012 sampai tanggal 30 
November 2012. Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah: 
Tabel. 1 Pelaksanaan Penelitian 
Agenda Juni Juli Agustus September Oktober November 
Proposal V      
Seminar  V     
Instrumen   V    
Pengumpulan data    V V  
Analisis dan pengolahan 
data 
    V V 








C. Setting Penelitian 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari yang berada di dusun 
Tapen merupakan PKBM yang sudah lama berdiri. Setiap tahunnya banyak sekali 
program yang dilaksanakan. Dari program pendidikan sampai program keterampilan. 
Sasaran program adalah masyarakat sekitar yang membutuhkan pendidikan 
nonformal. 
 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasai berada di pedesaan 
tetapi dilalui jalan raya yang merupakan jalur utama ke propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta ataupun ke propinsi lain. PKBM Wiyatasari juga berada di daerah 
perbatasan Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Sleman.  
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber data adalah orang-orang 
yang dapat memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya kepada peneliti sesuai 
dengan tujuan penelitian yang terdiri dari key informan dan informan biasa. Dalam 
penelitian ini informan ditentukan secara purposive sampling yang dilakukan secara 
sengaja dan juga tidak dipersoalkan tentang ukuran dan jumlahnya. Spradley yang 
dikutip dan dijelaskan dalam Burhan Bungin (2012: 54-55) menentukan kriteria 
informan atau subjek penelitian pada penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau 
bidang kajian peneliti. 
2. Subjek penelitian terlibat penuh dalam kegiatan bidang tersebut. 
3. Subjek penelitian mempunyai waktu yang cukup untuk dimintai informasi. 
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4. Subjek penelitian dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 
dipersiapkan terlebih dahulu. 
5. Subjek penelitian yang sebelumnya tergolong masih asing dengan penelitian 
berfungsi sebagai guru baru bagi peneliti. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi informan kunci adalah ketua 
penyelenggara Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari dan informan 
biasa yaitu narasumber teknis pembelajaran keterampilan menjahit pada program 
paket B, dan peserta didik dalam pembelajaran keterampilan menjahit. Adapun 
maksud dari pemilihan informan ini adalah untuk mendapatkan sebanyak mungkin 
informasi dari berbagai macam sumber sehingga data yang diperoleh dapat diakui 
kebenarannya. Informan penelitian ditentukan dengan mendasarkan ciri-ciri khusus 
dari masing-masing informan. Informan tersebut merupakan orang-orang yang 
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran keterampilan menjahit. Informan 
tersebut adalah: 
1. Ketua penyelenggara Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari. 
a. Berdasarkan pada jabatan/posisi dalam lembaga, dengan alasan mempunyai 
tanggung jawab penuh dan berwenang terhadap penyelenggaraan 
pembelajaran. 
b. Berdasarkan pada peranan atau tugas dalam penyelenggaraan, dengan alasan 
informan tersebut mengetahui data tentang masalah yang akan diteliti, 
memberikan informasi dengan tepat sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Narasumber teknis (NST) pembelajaran keterampilan menjahit. 
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a. Berdasarkan jabatan sebagai narasumber teknis, alasannya adalah narasumber 
teknis merupakan orang yang akan memberikan materi dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit. Narasumber teknis mempunyai pengetahuan tentang 
pembelajaran keterampilan menjahit dan mengetahui informasi yang 
diperlukan. 
b. Narasumber teknis adalah orang yang terlibat langsung dalam proses  
pembelajaran keterampilan menjahit.    
3. Peserta didik pembelajaran keterampilan menjahit 
a. Berdasarkan tingkatan kelas peserta didik, alasannya untuk mengetahui 
penerapan pembelajaran yang dilakukan oleh narasumber teknis dari kelas 1 
(satu) sampai kelas 3 (tiga). 
b. Keterlibatan dalam proses pemblajaran, alasannya adalah komunikatif, dapat 
memberikan informasi dengan baik, kepada peneliti, responsive, mudah 
bergaul, dan aktif dalam kegiatan belajar. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik-teknik yang disepakati oleh Bodgad dan Bilken, Spradley, serta 
Lincoln dan Guba sebagaimana dijelaskan pada (Moleong, 2012: 186-187) yaitu: 
1. Teknik Wawancara 
Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan data yang 
obyektif serta lengkap tentang implementasi pembelajaran keterampilan menjahit 
pada program paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari. 
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Jenis wawancara yang dipakai adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu 
wawancara yang dilakukan dengan membawa kerangka pertanyaan, tetapi 
penyajiannya tidak terikat oleh kerangka yang telah dipersiapkan. Tujuannya 
adalah untuk memudahkan dalam memperoleh data agar lebih mendalam tentang 
implementasi pembelajaran keterampilan menjahit pada program paket B di 
PKBM Wiyatasari, sehingga mendapatkan informasi yang lengkap.  
2.  Teknik Observasi 
Dalam penelitian ini teknik observasi dilakukan untuk mengetahui  
keadaan ruang (tempat) yang merupakan aspek fisik  meliputi gedung kantor dan 
gedung tempat dilaksanakan proses pembelajaran, aktor (pelaku) meliputi orang 
yang terlibat dalam situasi yaitu narasumber teknis dan peserta didik dalam 
pembelajaran keterampilan menjahit, sedangkan aktivitas (kegiatan) merupakan 
kegiatan yang dilakukan aktor (pelaku) dalam kaitannya dengan implementasi 
pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B di Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari. 
3. Teknik Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang diperoleh 
melalui sumber-sumber data yang dianggap relevan, baik melalui majalah, buku-
buku, brosur, catatan harian, arsip-arsip dan lain sebagainya. 
Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara dan 
observasi. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti berupa profil Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari, data pendidik, data peserta 
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didik, struktur organisasi, foto kegiatan pembelajaran, serta catatan lain yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2012 :248) analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan 
menemukan pola, menentukan apa saja yang penting dan apa saja yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif.  Artinya data yang diperoleh dalam penelitian dilaporkan apa 
adanya kemudian diintepretasikan secara kualitatif untuk mengambil kesimpulan. 
Dalam penelitian ini kegiatan analisis dilakukan dengan cara 
mengelompokkan data yang diperoleh dari narasumber teknis, peserta didik 
pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Wiyatsari, terkait dengan proses pembelajaran yang kemudian 
dilanjutkan dengan intepretasi dari jawaban-jawaban yang diperoleh. 
Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang dilakukan meliputi: 
1. Display 
Display data dalam penelitian kualitatif yang berupa uraian deskriptif yang 
panjang akan sukar dipahami dan menjemukan untuk dibahas, maka diusahakan 




2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh yang berbentuk uraian dan berjumlah besar akan 
menyulitkan dalam analisis maka perlu direduksi, dirangkum, dan dipilih yang 
penting disusun secara sistematis, ditonjolkan pokok-pokok sehingga memberi 
gambaran yang jelas. 
3. Kesimpulan 
Kesimpulan yaitu memaknai data yang terkumpul kemudian dibuat dalam 
bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada masalah 
yang sedang diteliti.  Data tersebut dihubungkan dan dibandingkan dengan 
lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap 
permasalahan yang ada. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang diperoleh dilakukan dengan trianggulasi data, 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu (Lexy J. Moleong, 2012: 330). Cara yang dapat dilakukan dalam trianggulasi data 
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan sumber dan metode. 
Trianggulasi dengan menggunakan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda. Dalam penelitian ini pengecekan ditempuh dengan jalan 
membandingkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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Trianggulasi dengan metode dilakukan dengan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Dalam hal ini peneliti 
mengecek derajat kepercayaan hasil informasi dari wawancara yang dilakukan 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lembaga 
1. Sejarah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiayatasari 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari merupakan salah 
satu lembaga pendidikan nonformal yang beralamatkan di Jalan Wates Km 14, 
Tapen RT 13, Argosari, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. LKP An-Nisa’ merupakan 
embrio dari terbentuknya PKBM Wiyatasari yang berdiri pada tanggal 30 
September 1991. LKP An-Nisa’ dipimpin oleh ibu Mufarichatul Chasanah dan 
dibantu beberapa perempuan yang memiliki ketrampilan menjahit karena LKP ini 
bergerak dibidang ketrampilan menjahit. Berdirinya LKP An-Nisa’ mendapat 
sambutan yang baik dari masyarakat, dengan bermodalkan mesin jahit 2 unit tetap 
dapat memberikan pelatihan pada satu kelompok belajar yang terdiri 10 orang. 
Seiring berjalannya waktu dan kegigihan dari pengelola, pada tanggal 30 April 
1993 LKP An-Nisa’ mendapat bantuan 6 unit mesin jahit dari GKR Hemas 
sehingga pelatihan menjahit dapat lebih berkembang. Dengan fasilitas yang 
terbatas kegiatan di LKP An-Nisa’ semakin berkembang dengan pemerintah Desa 
Argosari. 
PKBM yang pada saat dibentuk berada di kompleks Desa Argosari ini 
bernama Wiyatasari. Nama Wiyatasari diambil dari kata “Wiyata” yang berarti 
pendidikan, pengetahuan, atau pengajaran, sedangkan “Sari” berasal dari kata 
Argosari, jadi Wiyatasari berarti bermakna tempat pendidikan di Argosari. Pada 
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kesempatan peresmian PKBM Wiyatarsari yang dilaksanakan pada tanggal 11 
Agustus 1999 ini dihadiri beberapa pejabat pemerintah desa meliputi : 
1. Bapak Soemaryono, selaku Lurah Desa Argosari 
2. Bapak Mardi Waluyo, selaku Penilik Dikmas 
3. Bapak Panjang, selaku pamong desa 
4. Bapak Kusbandiyono, selaku perwakilan LKMD 
5. Bapa Marsono, selaku perwakilan dari Karang Taruna 
6. Beserta tokoh masyarakat desa Argosari 
 Dalam kesempatan tersebut juga dibentuk kepengurusan awal PKBM 
Wiyatasari, adapun susunan pengurus awal PKBM Wiyatasari adalah : 
Ketua  : Mufarichatul Chasanah, S.Ag 
Sekretaris : M. Surun 
Bendahara : Tri Suharni 
Pengelola :  Drs. Kuwat  
                                       Turyani Muji Rahayu, S. Si 
Dengan kekuatan pengurus awal tersebut PKBM Wiyatasari mewadahi   
pendidikan masyarakat dengan menggunakan ruangan di komplek  Desa Argosari. 
Namun kepengurusan ini tidak berlangsung lama, karena tidak adanya bantuan 
dari pemerintah untuk pengelola, maka beberapa pengelola yaitu Bapak Surun, 
Ibu Tri Suharni, Bapak Kuwat dan Ibu Turyani Muji Rahayu mengundurkan diri 
dari pengelola PKBM Wiyatasari dan hanya tersisa Ibu Mufarichatul Chasanah. 
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Dengan sisa daya dan upaya ketua PKBM ibu Mufarichatul Chasanah, dan 
melihat masih terdapat modal, maka untuk mempertahankan berdirinya PKBM 
Wiyatasari merekrut pengurus baru yaitu: 
1. Paelah 
2. Farida Aryani 
3. Eva Handayanti 
Maka pada tanggal 13 Agustus 2002 melihat kondisi bahwa biaya dari 
pemerintah desa diberhentikan, maka ketua PKBM berinisiatif mendirikan Pra 
Koperasi dengan modal Rp. 17.000.000,- untuk keperluan keskretariatan, uang 
saku pengurus dan melanjutkan program-program. Keberlangsungan PKBM 
Wiyatasari terus membaik, walaupun berganti-ganti kepengurusan, dengan Ketua 
ibu Mufarichatul Chasanah, Sekretaris Eva Handayanti, Bendahara Ritawati, dan 
pengelola Estin Ngesti Rahayu, PKBM Wiyatasari semakin banyak diminati. 
Sampai tahun 2005, keberadaan PKBM Wiyatasari di komplek Desa Argosari 
tidak bisa mewadahi semua keperluan kantor dan juga faktor keamanan tidak 
terjamin, maka pengurus PKBM Wiyatasari berinisiatif untuk memindahkan 
sekretariat PKBM dari komplek Desa Argosari ke rumah Ketua PKBM (Ibu 
Mufarichatul Chasanah) atas seijin dari Lurah Desa Argosari yaitu Bapak 
Sulistyono. Mulai saat itu semua kegiatan ditangani dalam satu kesekretariatan. 
Sedangkan untuk tempat pembelajaran Paket B kelompok I di Tapen Argosari, 
Paket B kelompok II di Demangan Argodadi, Paket A di Jaten Argosari, Paket C 
di balai desa, sedangkan keterampilan menjahit di sekrtetariat PKBM Wiyatasari. 
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Tahun 2005 PKBM Wiyatasari semakin berkembang dengan terbentuknya 
program –program seperti program PAUD yang diberi nama KB Matahari, 
program keaksaraan yaitu keaksaraan fungsional, program kesetaraan  yaitu Paket 
A, Paket B, Paket C, KBU (Kelompok Belajar Usaha), Pra Koperasi Wiyatasari, 
dan pelatihan menjahit. 
Pada tanggal 5 Marert 2007 PKBM Wiyatasari dikukuhkan melalui akta 
notaris dan Lurah Desa Argosari menyerahkan pengelolaan seluruhnya kepada 
pengurus PKBM Wiyatasari. Karena kegiatan yang semakin berkembang dan 
dirasa sekretariat yang berada di rumah ketua PKBM kurang mencukupi untuk 
kegiatan PKBM, maka diputuskan untuk menempati gedung seluas 672 m2 di 
sebelah timur kantor yang lama pada tahun 2009. Sampai sekarang PKBM 
Wiyatasari dapat berkembang dengan memperluas layanan pendidikan pelatihan 
bagi masyarakat. 
2. Kedudukan, Visi, Misi, Tugas Pokok  dan Fungsi Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Wiyatasari 
a. Kedudukan 
Pusat kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari merupakan Unit 
Pelaksana Teknis Pendidikan di kabupaten atau kota, yang kedudukannya 
berada ditingkat kabupaten atau kota. Secara administrasi PKBM berada di 
bawah koordinasi dan tanggung jawab langsung kepada kepala Dinas 
Pendidikan Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul dan secara tehnis di 
bawah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Dalam melaksanakan tugasnya PKBM Wiyatasari memiliki landasan hukum 
sebagai beriku: 
1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Pasal 10 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat). 
4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2007 tentang 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jenderal Pendidikan 
Nonformal dan Informal.  
b. Visi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari 
Dalam menjalankan tugas-tugasnya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) mempunyai visi yaitu “Terwujudnya masyarakat cerdas, terampil, 
mandiri, berdaya saing, dan gemar membaca.” 
c. Misi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari memiliki misi 
sebagai berikut: 
1) Melaksanakan dan meningkatkan pembelajaran dengan bimbingan secara 
efektif melalui Program PAUD, dan Program Pendidikan Kesetaraan 
(Paket A, Paket B, dan Paket C). 
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2) Menumbuhkan semangat kemandirian, jiwa wirausaha, dan masyarakat yang 
berdaya saing melalui Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri 
(KUM). 
3) Memberikan keterampilan kepada masyarakat melalui Program Pendidikan 
Kecakapan Hidup (PKH). 
4) Menumbuhkan minat baca masyarakat melalui Program Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM).    
d. Tugas Pokok Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari memiliki tugas 
pokok sebagai berikut: 
1) Melaksanakan program –program  Pendidikan Luar Sekolah atau PNFI. 
2) Mendorong masyarakat untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan. 
e. Fungsi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari 
Fungsi dari Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari 
adalah: 
1) Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar masyarakat dalam 
rangka terciptanya masyarakat gemar belajar. 
2) Memberi pelayanan informasi kepada peserta didik atau warga belajar yang 
memerlukan keterampilan fungsional. 




4) Memotivasi dan membina peserta didik dalam pelaksanaan asas saling 
membelajarkan. 
5) Menyediakan sarana dan fasilitas belajar, melakukan urusan tata usaha dan 
rumah tangga Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 
3. Struktur Organisasi  Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Wiyatasari dan Uraian Tugasnya 
a. Struktur Organisasi PKBM Wiyatasari 




          
                                                        
 
 
b. Uraian Tugas 
1) Ketua 
a) Sebagai koordinator/ penanggung jawab program di lembaga PKBM 
Wiyatasari. 
b) Mengusulkan program kegiatan yang akan diselenggarakan. 
c) Melaporkan setiap program kegiatan yang dilaksanakan di lembaga 
PKBM Wiyatasari. 
2) Sekretaris 








ESTIN NGESTI RAHAYU 
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b) Menyusun rencana program kegiatan. 
c) Mengiventarisasi kegiatan yang dilaksanakan. 
d) Menyiapkan data yang diperlukan. 
3) Bendahara 
a) Mengelola keuangan yang terkait dengan kegiatan lembaga. 
b) Membukukan setiap kegiatan yang menggunakan dana di lembaga. 
c) Melaporkan secara tertulis setiap pengeluaran kepada atasan baik di 
lembaga maupun di dinas terkait. 
4) Pengelola 
a) Melaksanakan kegiatan yang telah diprogramkan oleh lembaga. 
b) Menyelenggarakan proses belajar mengajar sesuai ketentuan. 
c) Mengidentifikasi calon sasaran program. 
d) Menetapkan calon sasaran program bersama dengan pengurus lainnya. 
e) Tugas lainnya yang terkait dengan kelangsungan program lembaga. 
c. Daftar Penyelenggara PKBM Wiyatasari 
Tabel 2: Daftar Penyelenggara 
No Nama Tempat/Tgl 
Lahir 
L/P Pendidikan Jabatan 
1 Mufarichatul Ch, S.Ag Bantul, 
10 Juni 1970 
P Sarjana Ketua 
2 Eva Handayanti Klaten, 
27 Maret 1986 
P Proses SI Sekretaris 
3 Ritawati Bantul, 
22 Maret 1977 
P Proses SI Bendahara 
4 Estin Ngesti Rahayu Bantul, 
25 Maret 1972 




d. Sarana dan Prasarana 
Tabel 3: Sarana dan Prasarana 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 
1 Ruang kelas 1 unit Baik 
2 Ruang praktik 1 unit Baik 
3 Aula 1 unit Baik 
4 Ruang kantor 1 unit Baik 
5 Dapur 1 unit Baik 
6 Kamar mandi 2 unit Baik 
7 Ruang Ibadah 1 unit Baik 
8 Ruang Perpustakaan 1 unit Baik 
9 Meja 20 buah Baik 
10 Kursi 60 buah Baik 
11 White board 5 buah Baik 
12 Almari 4 buah Baik 
13 Loker 3 buah Baik 
14 Rak buku 4 buah Baik 
15 Laptop 2 buah Baik 
16 Printer 2 buah Baik 
17 Mesin foto kopi 1 buah Baik 
18 Televisi 1 buah Baik 
19 Wirreles 1 buah Baik 
20 Mesin Pembungkus kancing 1 buah Baik 
21 Mesin jahit 15 buah Baik 
22 Mesin obras 2 buah Baik 






B. Deskripsi Informan Penelitian 
Dalam penelitian mengenai Implementasi Pembelajaran Keterampilan 
Menjahit pada Program Paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Wiyatasari ini peneliti menggunakan informan untuk mendapatkan data-data sesuai 
dengan tujuan penelitian. Penentuan informan tersebut berdasarkan pada ciri-ciri 
tertentu antara lain berdasarkan posisi informan dalam lembaga, latar belakang 
pendidikan, usia informan, peran atau tugas dalam penyelenggaraan programnya 
sehingga informan dapat memahami dan mengetahui data informasi yang dibutuhkan 
oleh peneliti, informan tersebut, antara lain: 
1. Ketua Penyelenggara PKBM Wiyatasari 
a. Nama : MC 
b. Jabatan : Ketua Penyelenggara PKBM Wiyatasari 
c. Tugas : Orang yang bertanggung jawab dan terlibat langsung  terhadap 
keberhasilan kegiatan program yang diselenggarakan oleh lembaga, baik itu 
dari perencanaan, pelaksanaan, sampai tahap pengembangan programnya. 
Ketua Penyelenggara PKBM Wiyatasari bertugas memimpin pelaksanaan 
tugas dan fungsi PKBM. 
2. Nara Sumber Teknis Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
a. Nama : Ibu JN 
b. Jabatan :Nara Sumber Teknis dalam pembelajaran keterampilan menjahit 
pada program Paket B 
c. Tugas : Bertanggung jawab atas pelaksanaan pembelajaran yang 
berlangsung, menentukan hasil akhir penilaian (evaluasi) terhadap peserta 
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didik, dan melaporkan kegiatan pembelajaran kepada Ketua Penyelenggara 
PKBM. 
3. Peserta Didik Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
a. Nama : EL 
Kelas  : 3 
Keterlibatan : Aktif di kelas, bersahabat, sangat komunikatif dalam kegiatan 
pembelajaran baik antar sesama peserta didik maupun dengan 
nara sumber teknis. 
b. Nama : FY 
Kelas  : 3 
Keterlibatan : Aktif bertanya, selalu membantu kesulitan teman, ramah, 
bersahabat, dan mudah bergaul dengan siapapun. 
c. Nama : UR 
Kelas  : 2 
Keterlibatan : Sering mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan dari 
nara sumber teknis, mudah bergaul, komunikatif, baik dengan 
sesama peserta didik maupun dengan nara sumber teknis. 
d. Nama : EH 
Kelas  : 1 
Keterlibatan : Aktif di kelas dalam bertanya, komunikatif 
e. Nama : SW 
Kelas  : 1 
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Keterlibatan : Sering mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan dari 
nara sumber teknis. 
 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menjahit Pada Program Paket B 
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari. 
Pelaksanaan  pembelajaran merupakan suatu proses pengajaran yang 
tekanannya pada sesuatu perilaku yang dilakukan dimana sesuatu perilaku itu 
dibentuk dan dikendalikan yang berpusat pada tujuan yang telah direncanakan 
sebagai hasilnya. Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang terdiri dari 
tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit  pada program Paket B 
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari juga menggunakan 
tahapan-tahapan ini. 
a. Tahap Perencanaan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran yang baik dan efektif berlangsung dalam suatu 
proses berkesinambungan, terarah untuk mencapai tujuan  dan senantiasa 
bertolak dari perencanaan yang matang. 
Dalam pembelajaran keterampilan menjahit perencanaan pembelajaran 
oleh nara sumber teknis pembelajaran keterampilan menjahit sendiri dengan 
menuliskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, mempersiapkan 
materi pembelajaran, menentukan netode pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai, menentukan alat (media) pembelajaran, 
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menentukan waktu pembelajaran, merancang suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, sehingga dapat terjadi pola interaksi belajar mengajar yang 
dinamis dan sesuai dengan harapan serta menentukan cara evaluasi yang tepat 
dalam pelaksaaan pembelajaran tersebut yang disusun dalam suatu satuan 
kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu JN selaku nara 
sumber teknis pembelajaran keterampilan menjahit yaitu: 
“Perncanaan ya menentukan materi pembelajaran apa yang cocok 
diberikan pada peserta didik, membuat tujuan pembelajaran, 
menentukan sarana pembelajaran, media apa yang saya gunakan untuk 
mengajar, menentukan metode apa yang cocok untuk menyampaikan 
materi, menciptakan suasana pembelajaran seperti apa yang 
menyenangkan dan dapat membangkitkan semangat belajar peserta 
didik. Saya buat reng-rengan sebelum mengajar. 
Hal senada juga disampaikan oleh peserta didik EH: 
“Kalau perencanaannya nggak tahu mbak. Yang membuat Ibu Julian, 
kami tinggal belajar aja.” 
 
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh UR: 
“Perencanaan pembelajarannya di buat bu Julian sendiri mbak. Saya 
nggak tahu bentuknya, saya tinggal mengikuti aja mbak.” 
 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat diketahui bahwa perencanaan 
pembelajaran dibuat oleh nara sumber teknis sendiri dengan menuliskan 
tujuan, materi, metode, alat dan media, serta evaluasi pembelajaran dalam 
satuan pengajaran. Nara sumber teknis juga merencanakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat membangkitkan semangat belajar 
peserta didik. 
Pembelajaran keterampilan menjahit dilaksanakan hari Selasa, Kamis, 
dan Sabtu. Jadwal pembelajarannya ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan 
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antara peserta didik dengan nara sumber teknis. Ibu MC selaku ketua 
penyelenggara PKBM Wiyatasari menjelaskan bahwa: 
“Untuk kegiatan pembelajaran keterampilan kami serahkan sepenuhnya 
kepada nara sumber teknis dan peserta didik agar mereka membuat 
kesepakatan tentang jadwal kegiatan pembelajarannya masing-masing.” 
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu JN, yaitu 
“Untuk jadwal pembelajaran ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan 
saya dengan peserta didik mbak. 
 
Hal ini juga seperti yang disampaikan oleh UR peserta didik kelas dua: 
“Jadwalnya ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan kami dengan bu 
guru mbak,  untuk saya jadwalnya hari Rabu.”  
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa dalam 
pembelajaran keterampilan menjahit jadwal pembelajaran keterampilan 
menjahit ditentukan ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan antara nara 
sumber teknis dengan peserta didik. 
Jumlah jam belajar untuk setiap kali pertemuan adalah 175 menit. 
Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal yang dibedakan waktu belajarnya 
untuk masing-masing kelas, hal ini karena masing-masing kelas memiliki 
tahapan pokok kegiatan belajar yang berbeda-beda. Untuk kelas satu 
pembelajaran keterampilan menjahit dilaksanakan pada hari Selasa dari jam 
08.50 sampai 11.45. Untuk kelas dua pembelajaran keterampilan menjahit 
dilaksanakan pada hari Kamis dari jam 08.50 sampai 11.45. Untuk kelas tiga 
pembelajaran keterampilan menjahit dilaksanakan pada hari Sabtu dari jam 
08.00 sampai 10.55. Materi pelajaran yang diberikan dalam bentuk teori dan 
praktik, namun lebih diperbanyak pada praktik dengan prosentase 
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pembelajaran teori sebesar 25% dan untuk praktik sebesar 75%. Materi 
pelajaran yang disampaikan berurutan dari kelas 1 (satu) sampai kelas 3 (tiga), 
yang diberikan secara bertahap dan runtut. Kegiatan pembelajarannya 
dilaksanakan secara klasikal di ruang menjahit Paket B. 
b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam tahap pelaksanaannya pembelajaran keterampilan menjahit 
melalui tahap: 
1) Persiapan Pembelajaran 
Sebelum proses pembelajaran berlangsung seorang pendidik (nara 
sumber teknis) tentunya terlebih dahulu melaksanakan persiapan 
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memudahkan, melancarkan, dan 
menumbuhkan situasi pembelajaran yang nyaman, serasi dan seimbang. 
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa persiapan 
pembelajaran yang dilakukan oleh nara sumber teknis dalam kegiatan 
pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B berupa 
penyiapan ruangan belajar. Tujuan penyiapan ruangan belajar adalah agar 
kegiatan belajar dapat berlangsung nyaman dan menyenangkan, karena 
ruangan belajar juga menjadi hal yang berpengaruh dalam penyerapan 
materi pelajaran oleh peserta didik. Jika ruangan tidak ditata dan 
dipersiapkan tentunya akan menjadi tidak nyaman untuk belajar. Nara 
sumber teknis juga menyiapkan alat-alat belajar keterampilan menjahit 
sesuai dengan materi pelajaran yang akan diajarkan seperti boneka peraga, 
penggaris, gunting, jarum, kapur jahit, dan sebagainya. 
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Selain itu nara sumber teknis juga menyiapkan mesin jahit, benang 
dan kain, karena ketiga hal inilah yang terpenting yang digunakan dalam 
praktik pembelajaran keterampilan menjahit. Mesin jahit dipersiapkan 
dengan memeriksa dan mengontrol keadaan mesin jahit, apakah ada 
kerusakan atau tidak, serta membetulkan kerusakan mesin jahit, karena hal 
ini dapat mengganggu dan menghambat jalannya proses pembelajaran yang 
dilaksanakan. Nara sumber teknis mempersiapkan kain sejumlah peserta 
didik dengan memotong-motong kain sesuai dengan ukuran mentah dan 
bukan merupakan ukuran pola. Nara sumber teknis juga mempersiapkan 
materi pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Pada saat 
penyampaian materi praktik nara sumber teknis telah membuatkan peserta 
didik langkah-langkah kerja yang akan dibagikan kepada peserta didik pada 
saat pembelajaran. Tujuannya adalah agar peserta didik lebih dapat 
memahami dan berfikir kreatif dengan langkah-langkah kerja yang telah 
diberikan oleh nara sumber teknis. Peserta didik dapat membaca ulang 
keterangan-keterangan yang diberikan oleh nara sumber teknis. Sesuai 
penuturan nara sumber teknis Ibu JN, yaitu: 
“Persiapan pembelajaran yang saya lakukan antara lain 
mempersiapkan ruangan belajar, mempersiapkan peralatan-peralatan 
apa saja yang dibutuhkan pada saat belajar, mengontrol mesin jahit 
kalau-kalau ada yang rusak, menyiapkan media dan alat-alat belajar 
untuk peserta didik mbak. Semua persiapan saya lakukan sendiri 
tanpa melibatkan peserta didik.”    
  
Peserta didik FY juga mengungkapkan hal yang senada yaitu: 
“Saya tidak pernah ikut dalam persiapan pembelajaran mbak, 
biasanya bu Julian nyiapin sendiri. Sebelum pelajaran apalagi 
62 
 
praktik bu Julian motongin kain dulu, terus juga benerin mesin jahit 
yang rusak-rusak. Waktu kami belajar semuanya sudah siap.”  
 
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh peserta didik EL, yaitu: 
“Yang membuat persiapan pembelajaran bu Julian sendiri mbak, 
kami tinggal belajar saja.” 
  
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa persiapan pembelajaran 
dilakukan nara sumber teknis sendiri dengan mempersiapkan ruangan 
belajar, menyiapkan media dan alat-alat pembelajaran, mengontrol mesin 
jahit, serta menyiapkan materi pelajaranyang akan diajarkan. 
2) Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan implementasi dari 
perencanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh nara sumber teknis. 
Dimana semua kegiatan pembelajaran harus bertolak dari perencanaan yang 
telah dibuat tersebut. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran sebelum menyampaikan 
materi nara sumber teknis membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
kepada peserta didik, menjelaskan sekilas tentang tujuan pembelajaran, 
setelah itu baru menyampaikan materi. Pelaksanaan pembelajaran sendiri 
merupakan suatu proses yang tekanannya pada sesuatu yang dilakukan, 
dimana suatu perilaku di bentuk dan dikendalikan yang berpusat pada tujuan 
yang telah direncanakan yang menimbulkan perubahan sesuai dengan tujuan 
yang telah direncanakan sebagai hasilnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
nara sumber teknis tentunya memegang peranan yang sangat penting , nara 
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sumber teknis melakukan berbagai jenis tindakan yang menggambarkan 
peranannya dalam pembelajaran. 
Tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh nara sumber teknis 
antara lain menerangkan materi dengan berceramah menerangkan materi 
pelajaran di dalam kelas, melakukan demonstrasi, melakukan praktik, 
menjawab pertanyaan peserta didik,  memberikan bimbingan dan bantuan 
terhadap kesulitan belajar peserta didik, melakukan dan menciptakan 
komunikasi yang baik yang bersifat dua arah kepada peserta didik dengan 
memancing  peserta didik dengan pertanyaan, melakukan evaluasi 
pembelajaran pada tiap-tiap peserta didik melalui tanya jawab atau tes. 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajarannya nara 
sumber teknis menjadi panutan peserta didik dalam belajar, nara sumber 
teknis aktif memberikan materi dan memberikan pengetahuan baru pada 
peserta didik dengan cara ceramah dan demonstrasi. Selain itu nara sumber 
teknis juga menjelaskan materi yang dapat merangsang peserta didk untuk 
ingin tahu banyak, misalnya pada saat membuat bentukan macam-macam 
tusuk, setelah mempelajari satu macam bentukan peserta didik memiliki 
semangat dan motivasi untuk dapat mempelajari bentukan-bentukan tusuk 
yang lain. Dalam kegiatan pembelajarannya tidak jarang diselingi dengan 
pembelajaran sulam, tujuannya agar peserta didik tidak bosan dan sebagai 
selingan materi saja.  
Tujuan pembelajaran tidak akan tercapai tanpa adanya interaksi yang 
terjalin dengan baik, karena interaksi merupakan bentuk komunikasi dan 
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kerjasama antara pendidik dan peserta didik kegiatan pembelajaran terwujud 
dalam bentuk interaksi timbal balik antara pendidik atu nara sumber teknis 
dengan peserta didik. 
Berdasarkan pengamatan dalam kegiatan pembelajaran keterampilan 
menjahit suasana pembelajaran sangat menyenangkan, tidak ada ketegangan 
yang terlihat, peserta didik berani bertanya pada nara sumber teknis tentang 
kesulitan yang mereka alami pada saat kegiatan pembelajaran, nara sumber 
teknis menjawab dan menjelaskan materi hingga peserta didik benar-benar 
mengerti. Misalnya pada saat praktik menjahit, peserta didik tidak segan-
segan meminta bantuan kepada nara sumber teknis tanpa rasa takut, dan 
nara sumber teknis pun membantu kesulitan mereka dengan sabar sampai 
peserta didik benar-benar bisa. Ibu JN selaku nara sumber teknis 
menyatakan: 
“Saya selalu menekankan pada peserta didik untuk selalu bertanya 
jika mengalami kesulitan mbak, dan saya akan menjelaskan sampai 
mereka benar-benar bisa, karena pelajaran inikan dititik beratkan 
pada keterampilan praktiknya mbak, setiap peserta didik harus 
benar-benar menguasai.”  
 
Hubungan interaksi antar peserta didik juga baik, mereka saling 
membantu apabila  ada yang mengalami kesulitan, saling mengajari, yang 
terlihat jelas pada saat kegiatan praktik menjahit. Hal ini seperti yang 
disampaikan oleh  peserta didik EL yaitu: 
“Dalam mengajar bu guru enak mbak, tidak galak. Kami saling 
mengajar kalau ada teman yang nggak bisa, apalagi pas praktik 




Hal serupa juga disampaikan oleh FY yang juga peserta didik pembelajaran 
menjahit kelas tiga: 
“Hubungan interaksinya baik mbak, kami saling membantu kalau 
ada kesulitan belajar. Bu guru selalu mendorong kami untuk tidak 
takut bertanya kalau kami mengalami kesulitan, atau kurang ngerti 
sama penjelasan bu guru baik pada saat pelajaran atau di luar jam 
pelajaran. Bu guru sering mengajari kami satu-satu sampai kami 
bisa.” 
 
Komunikasi yang dijalin dalam pembelajaran keterampilan menjahit 
bersifat dua arah, terjadi timbal balik antara peserta didik dengan nara sumber 
teknis. Komunikasi yang dijalin tidak hanya pada saat kegiatan pembelajaran 
saja tetapi juga pada saat di luar jam pelajaran. Peserta didik sering bertanya 
kesulitan belajar mereka pada nara sumber teknis di luar jam pelajaran. 
Berdasarkan penjelasan dari hasil wawancara diatas serta hasil 
pengamatan dapat disimpulkan bahwa dalam keterampilan menjahit sudah 
terdapat interaksi pembelajaran yang baik serta terjadi komunikasi yang 
sifatnya dua arah yang dapat dilihat pada saat peserta didik mengajukan atau 
menjawab pertanyaan dari nara sumber teknis serta adanya kerjasama dan 
saling membantu antar peserta didik pada saat pembelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki 
komponen-komponen yang saling berinteraksi dan tidak dapat dipisahkan 
satu dengan yang lainnya dalam suatu proses menuju tercapainya tujuan yang 
diharapkan. Komponen-komponen pembelajaran keterampilan menjahit 
meliputi: 
a) Peserta didik 
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Dalam pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B 
peserta didiknya adalah peserta didik dari program Paket B sendiri. Karena 
pembelajaran keterampilan menjahit yang diberikan merupakan pelajaran 
muatan lokal dalam Paket B berupa PDMP (Pendidikan Dasar Bermata 
Pencaharian). 
Sistem perekrutan peserta didik pembelajaran keterampilan menjahit 
dilakukan dengan cara menawarkan jenis keterampilan yang akan 
diajarkan kepada peserta didik Paket B pada waktu mereka masih duduk di 
kelas 1 (satu), sesuai dengan perencanaan, kemudian peserta didik memilih 
salah satu keterampilan yang diminatinya, yang sesuai dengan bakat dan 
minatnya. Jenis keterampilan yang ditawarkan yaitu keterampilan 
menjahit, sulam pita, kerajinan tangan, tata boga atau memasak, dan 
budidaya tanaman sayuran. Dalam perekrutan peserta didik tidak ada 
kualifikasi khusus yang penting peserta didik mengikuti pembelajaran 
pada program Paket B. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu JN: 
“Peserta didik keterampilan menjahit ini ditentukan dari hasil 
pemilihan oleh peserta didik sendiri. Caranya melalui peserta didik 
disuruh memilih salah satu jenis keterampilan yang ditawarkan 
mbak, yang sesuai dengan bakat dan minat peserta didik sendiri, 
tidak ada paksaan.” 
 
Pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan UR salah satu peserta didik 
keterampilan menjahit Paket B kelas dua: 
“Waktu kelas satu saya disuruh memilih keterampilan yang saya 
sukai dan saya memilih keterampilan menjahit.” 
 
Dan juga pernyataan EH: 
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“Saya disuruh memilih, dan tidak dipaksa sesuai dengan kemauan 
saya. Saya merasa punya bakat menjahit dan keiniginan untuk bisa 
menjahit dengan benar.” 
  
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa identifikasi kebutuhan 
belajar dilakukan oleh peserta didik Paket B dengan memilih jenis 
keterampilan sendiri sesuai dengan bakat dan minatnya. 
Peserta didik pembelajaran keterampilan menjahit seluruhnya perempuan. 
Usia peserta didik rata-rata 15 (lima  belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. 
Jumlah peserta didik pembelajaran keterampilan menjahit untuk kelas 1 
sebanyak 15 orang peserta didik, untuk kelas 2 sebanyak 17 orang peserta 
didik, dan untuk kelas 3 sebanyak 20 orang peserta didik. 
b) Pendidik 
Kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan tanpa adanya seorang 
pendidik. Pendidik dalam pembelajaran keterampilan menjahit dinamakan 
nara sumber teknis. Nara sumber teknis haruslah orang yang benar-benar 
ahli di bidang keterampilan menjahit dan mampu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 
pembelajaran. Nara sumber teknis dalam kegiatan pembelajaran 
keterampilan menjahit pada Paket B ini memiliki latar belakang 
pendidikan Sarjana PKK yang mengampu tiga kelas sekaligus. Masuk 
menjadi pendidik di PKBM Wiyatasari pada saat ada lowongan pekerjaan 
yang sesuai dengan latar belakang pendidikan. Hal ini sesuai dengan 




“Saya menjadi nara sumber teknis sejak tahun 2006 mbak, waktu itu 
PKBM Wiyatasari mencari tenaga pendidik untuk program 
keterampilan menjahit. Kebetulan saya mempunyai latar belakang 
pendidikan sesuai yang dibutuhkan, serta memenuhi persyaratan 
kualifikasi dan saya diterima menjadi tenaga pendidik di PKBM 
Wiyatasari ini mbak.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu MC selaku ketua penyelenggara, 
yaitu: 
“Perekrutan nara sumber teknis harus memenuhi kualifikasi yang 
telah ditentukan, dan khusus PDMP harus memiliki kemahiran 
dalam bidang tertentu yang akan diajarkan.” 
 
Kedua penjelasan diatas menunjukkan bahwa perekrutan nara 
sumber teknis sebagai pendidik dalam pembelajaran keterampilan 
menjahit pada program Paket B melalui lowongan dan sesuai dengan 
kualifikasi yang telah ditentukan oleh pihak PKBM Wiyatasari. 
Kualifikasi untuk menjadi nara sumber teknis dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit, yaitu: 
(1) Memiliki kompetensi personal dan sosial: berakhlak mulia, sabar, 
dedikasi, ikhlas, memiliki etos kerja tinggi, memiliki jiwa 
kebersamaan dan social. 
(2) Latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang studi yang diusulkan. 
(3) Menguasai materi yang diusulkan.  
(4) Mampu mengelola dan mengembangkan proses pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik berdasarkan 
kurikulum yang berlaku. 
(5) Menguasai dan mampu mengembangkan teknik/metode pembelajaran. 
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(6) Memiliki komitmen terhadap tugas dan kewajibannya sebagai tutor 
yang dilandasi dengan semangat pengabdian. 
(7) Menguasai jenis keterampilan tertentu sesuai dengan kebutuhan. 
Berdasarkan penjelasan dan cek dokumen diketahui bahwa 
perekrutan nara sumber teknis harus memiliki keahlian dalam bidang yang 
telah ditentukan serta memenuhi kualifikasi yang telah ditentukan. 
c) Tujuan 
Suatu kegiatan pembelajaran tidak akan terarah tanpa adanya suatu 
tujuan yang jelas untuk pencapaian hasil akhirnya, demikian juga dengan 
pembelajaran keterampilan menjahit. Tujuan pembelajaran yang ada 
dalam pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B ini 
disesuaikan dengan materi yang disampaikan, yang telah dirumuskan dan 
dituliskan pada saat perencanaan pembelajaran. Sebelum melakukan 
pembelajaran setelah mengucapkan salam nara sumber teknis 
menyampaikan sekilas tentang tujuan pembelajaran yang dilakukan pada 
peserta didik, dengan tujuan peserta didik memahami dan mengerti tujuan 
penyampaian materi tersebut. 
Ibu JN selaku nara sumber teknis pembelajaran keterampilan 
menjahit menyatakan tujuan utama dari keseluruhan proses pembelajaran 
keterampilan menjahit dan tujuan setiap pembelajaran yaitu: 
“Tujuannya tidak terlepas dari tujuan Paket B, yaitu untuk 
memberikan bekal kemampuan, pengetahuan, sikap yang setara 
dengan lulusan Sekolah Menengah, dan keterampilan fungsional 
yang dapat dimanfaatkan untuk usaha mandiri yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup peserta didik di masyarakat yang 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan dan pasar kerja, sedangkan 
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Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibu MC yang merupakan ketua 
penyelenggara PKBM Wiyatasari: 
“Tujuan diberikannya pembelajaran keterampilan menjahit ini agar 
peserta didik memiliki keterampilan fungsionl yang  hidup peserta 
didik menjadi meningkat. Untuk tujuan khusus pembelajarannya 
dibuat oleh nara sumbernya sendiri mbak, yang tentunya disesuaikan 
dengan materi pelajarannya mengenai hal apa yang ingin dicapai 
dalam proses pembelajaran itu.” 
 
Peserta didik SW juga memberikan pendapat yang senada seperti berikut: 
“Saya tahu tujuan pembelajarannya mbak, karena bu Julian selalu 
menjelaskan tujuannya pada saat pembelajaran.” 
 
Dari hasil wawancara beberapa sumber dan observasi yang penulis 
lakukan dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari pembelajaran 
keterampilan menjahit pada program Paket B adalah untuk membekali 
peserta didik dengan keterampilan bermata pencaharian yang sesuai 
dengan keadaan lingkungan dan pasar kerja sebagai bekal untuk usaha 
mandiri setelah selesai mengikuti pembelajaran Paket B, sehingga 
kesejahteraan peserta didik menjadi meningkat. Untuk tujuan khusus 
disesuaikan dengan materi pelajaran. 
d) Isi 
Isi merupakan hal-hal atau keterangan-keterangan yang akan 
diajarkan kepada peserta didik. Materi pelajaran yang disampaikan harus 
sesuai dengan kurikulum, karena kurikulum   
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Materi dalam pembelajaran keterampilan menjahit disusun oleh nara 
sumber teknis sendiri. Dalam penyampaian materi nara sumber teknis 
menggunakan istilah-istilah yang dimengerti oleh peserta didik. Umumnya 
dalam suatu kegiatan pembelajaran selalu menggunakan buku atau modul 
untuk menunjang kegiatannya. Dalam pembelajaran keterampilan menjahit 
tidak terdapat modul khusus, namun nara sumber teknis memiliki buku 
pegangan yang standar dengan pendidikan SMP GBPP tahun 1997, 
sebagai acuan pembelajaran yang disesuaikan untuk setiap penyampaian 
materi. Berdasarkan pengamatan peneliti, peserta didik mengetahui materi 
pada saat pembelajaran berlangsung. Mereka belajar dan memahami 
pelajaran dari catatan yang diberikan oleh nara sumber teknis dan foto 
kopian tentang langkah kerja yang dibagikan oleh nara sumber teknis pada 
waktu praktik. Seperti dikemukakan oleh FY peserta didik pembelajaran 
keterampilan menjahit: 
“Pembelajarannya nggak ada bukunya mbak, kami hanya diberikan 
foto kopian pas praktik sama mencatat saja.” 
      
Ibu JN selaku nara sumber teknis juga membenarkan hal   tersebut: 
“Memang benar mbak tidak terdapat modul khusus dalam menjahit, 
karena kurikulum bakunya tidak ada. Saya menggunakan buku 
keterampilan setara dengan SMP mbak.” 
 
Namun Ibu MC menyampaikan hal yang bertentangan yaitu: 
“Setiap pembelajaran pasti ada modulnya mbak karena berdasarkan 
kurikulum, kurikulum untuk mata pelajaran PDMP tidak baku tapi 
disusun oleh PKBM dan pihak terkait yang disesuaikan dengan 




Berdasarkan keterangan yang didapat dari wawancara dan observasi 
serta cek dokumen dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit pada program Paket B di PKBM Wiyatasari  materi 
yang diajarkan tidak menggunakan modul khusus serta belum ditemukan 
adanya penggunaan kurikulum baku dalam pembelajarannya oleh nara 
sumber teknis. 
Dalam pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B 
ini penyampaian isi atau materi pembelajaran diberikan secara berurutan, 
runtut, sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat mulai dari kelas 1 (satu) 
sampai dengan kelas 3 (tiga) sehingga peserta didik harus dapat menguasai 
pembelajaran yang telah diberikan tahap demi tahap dan materi 
pembelajaran disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik. 
Materi pelajaran dibagi-bagi untuk setiap kelas. Untuk kelas 1 (satu) 
materi pelajaran yang diberikan mengenai pengetahuan dasar menjahit, 
untuk kelas 2 (dua) dan kelas 3 (tiga) mengenai tata cara menjahit sesuai 
dengan pola. Pola-pola yang diajarkan adalah pola-pola jahitan sederhana 
dan standar yaitu rok dan kemeja. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu JN 
selaku nara sumber teknis dari pembelajaran keterampilan menjahit: 
“Materi pelajaran untuk kelas 1 (satu) pengetahuan dasar untuk 
menjahit, untuk kelas 2 (dua) menjahit sesuai pola, jahitannya rok 
dan kemeja. Jadi materi yang diberikan urut dari kelas 1 (satu) 
sampai kelas 3 (tiga) tidak boleh dipisah-pisah.” 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh peserta didik EL: 
“Pada waktu kelas 1 (satu) saya diajari dasar-dasar menjahit, pas 
kelas 2 (dua) saya diajarkan menjahit rok, dan sekarang diajarkan 




Dari hasil pengamatan dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
materi pembelajaran yang disampaikan berurutan dari kelas satu sampai 
kelas tiga mengenai: pengetahuan dasar menjahit, menjahit rok dan 
menjahit kemeja. 
e) Metode Pembelajaran 
Dalam pembelajaran keterampilan menjahit ini materi diberikan 
dengan teori dan praktik. Dengan prosentase untuk teori sebesar 25% dan 
untuk praktik sebesar 75%. Dalam pembelajaran keterampilan menjahit 
pada program Paket B ini metode yang sering digunakan adalah metode 
ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan praktik. Nara sumber teknis 
dituntut untuk kreatif  memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan kebutuhan serta dapat menarik minat belajar peserta didik agar 
tidak merasa jenuh dengan situasi pembelajaran. Dalam penerapannya 
metode pembelajaran yang ada pada pembelajaran keterampilan menjahit 
dikombinasikan dengan metode-metode pembelajaran yang lain. 
Dalam memilih metode harus memperhatikan kriteria-kriteria 
tertentu  agar metode yang digunakan dapat membantu dalam proses 
pencapaian tujuan, maka kemampuan nara sumber teknis dalam 
menggunakan metode tertentu perlu menjadi bahan pertimbangan, tempat 
terjadinya interaksi pembelajaran, karakteristik  peserta didik, bahan 
pembelajaran yang akan disampaikan, ketersediaan sarana dan prasarana 
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serta media pembelajaran yang ada apakah memenuhi dan sesuai dengan 
penggunaan metode atau tidak, waktu yang tersedia, situasi setempat. 
Menurut pernyataan ibu JN mengenai metode pembelajaran yang 
ada pada pembelajaran keterampilan menjahit yaitu: 
“Metode belajarnya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
pemberian contoh dan praktik, yang dikombinasikan sesuai dengan 
kebutuhan dan keadaan. Pembelajarannya berupa teori dan praktik 
dan lebih banyak praktiknya sebesar 75% dan teori sebesar 25%.” 
 
Hal senada juga diungkapakan oleh UR salah satu peserta didik kelas 2 
(dua): 
“Dalam pembelajaran keterampilan menjahit metodenya  yang selalu 
digunakan adalah ceramah mbak, trus biasanya tanya jawab, 
pemberian contoh, dan praktik bersama-sama mbak. Tapi pas praktik 
bu Julian juga menjelaskan materi juga kok, jadi tidak praktik-
praktik saja.”      
  
Dari hasil penjelasan diatas diketahui metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket 
B yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode praktik. 
Berikut ini uraian mengenai metode pembelajaran keterampilan menjahit: 
(1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan suatu cara mengajar yang digunakan 
untuk menyampaikan keterangan atau informasi, atau uraian tentang 
suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan di depan kelas atau 
kelompok. 
Berdasarkan  hasil observasi, nara sumber teknis menggunakan 
metode ini pada saat penyampaian materi berupa teori-teori, dengan 
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tujuan peserta didik mendapatkan informasi yang jelas tentang suatu 
pokok bahasan tertentu. Cara ini oleh nara sumber teknis dipandang 
sebagai suatu cara yang paling mudah, murah, dan sederhana serta cara 
paling mengena dalam usaha penyampaian informasi yang nara sumber 
teknis berikan kepada peserta didik untuk dapat mencapai pemahaman 
materi. Seperti yang diungkapkan Ibu JN selaku nara sumber teknis 
dalam pembelajaran keterampilan menjahit: 
“Peserta didik tidak bisa hanya dengan diberikan modul saja, saya 
harus banyak bicara dan menjelaskan materi bahkan tak jarang 
harus menjelaskan satu persatu agar mereka benar-benar 
mengerti.” 
 
 EL peserta didik juga berpendapat bahwa: 
“Metode ceramah biasanya digunakan pada setiap pembelajaran 
mbak, biasanya pada pembelajaran teori untuk menjelaskan 
pelajaran. Dengan ceramah saya lebih bisa ngerti pelajarannya 
mbak, karena diterangin sama bu guru.”   
  
Dari hasil pengamatan dan beberapa penjelasan yang diperoleh 
dari wawancara dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode ceramah 
bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai materi pelajaran 
pada peserta didik secara lisan sehingga peserta didik benar-benar 
mengerti dan memahami materi yang diajarkan. 
(2) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara penyajian pembelajaran 
melalui interaksi dua arah yaitu pendidik dan peserta didik, saling 
memberi dan menerima. Nara sumber teknis menggunakan teknik ini 
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untuk mengetahui dan mendapatkan suatu kepastian kebenaran atau 
persamaan persepsi antara peserta didik dengan nara sumber teknis. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, metode ini digunakan oleh nara 
sumber teknis untuk menciptakan kehidupan interaksi dalam kegiatan 
belajar mengajar, metode ini juga digunakan untuk memberikan motivasi 
kepada peserta didik agar bangkit pemikirannya untuk berani bertanya 
selama mendengarkan pelajaran, atau nara sumber teknis yang 
mengajukan pertanyaan dan peserta didik menjawab. Pertanyaan yang 
diberikan atau diajukan baik oleh nara sumber teknis ataupun oleh 
peserta didik adalah pertanyaan yang berhubungan dengan materi  
sumber teknis. Dalam pembelajaran keterampilan menjahit metode tanya 
jawab sering digunakan, seperti yang dikatakan Ibu JN selaku nara 
sumber teknis: 
“Saya menggunakan metode tanya jawab ini tujuannya agar 
peserta didik dapat mengerti apa saja yang sudah dipelajari, yang 
sudah saya terangkan sehingga dapat membantu peserta didik 
untuk berpikir sesuai alur, mengembalikan konsentrasi belajar 
mereka, dan membantu membangkitkan minat belajar, sehingga 
saya dapat mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang saya ajarkan.”  
 
Sedangkan peserta didik SW menerangkan bahwa: 
“Bu guru melakukan tanya jawab pada saat pelajaran mbak, 
pertanyaannya tentang pelajaran yang baru diberikan. Kalau kami 
nggak bisa menjawab dikasih tahu jawabannya sama bu Julian” 
 
 Pendapat senada juga disampaikan oleh UR: 
“Tanya jawabnya ya pas pelajaran mbak, yang ditanyain tentang 
materi yang disampaikan, ditanyain ke salah satu dari kami, nek 




 Peserta didik EH juga memberikan pendapat yaitu: 
“Menurut saya metode ini sudah sesuai mbak, karena saya bisa 
menanyakan hal yang belum jelas pada bu Julian.” 
 
Penjelasan tersebut diatas menunjukkan bahwa penggunaan 
metode tanya jawab bertujuan agar peserta didik dapat mengerti apa saja 
yang sudah dipelajari, sehingga dapat membantu peserta didik untuk 
berpikir sesuai alur, mengembalikan konsentrasi belajar mereka dengan 
memberi pertanyaan kepada peserta didik dan membantu 
membangkitkan minat belajar peserta didik, sehingga dapat diketahui 
seberapa jauh tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
diajarkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, metode ini juga 
dikombinasikan dengan metode-metode yang lain. Misalnya materi 
pelajaran dengan bahasan macam-macam bentuk tusuk, nara sumber 
teknis menjelaskan dan memberi contoh cara membuatnya, setelah 
selesai nara sumber teknis memberikan pertanyaan pada peserta didik. 
Pertanyaan tersebut misalnya: bagaimana langkah-langkah pembuatan 
tusuk silang, kemudian dari jawaban peserta didik nara sumber teknis 
dapat menilai sejauh mana penguasaan materi yang diterima peserta 
didik, apakah peserta didik dapat memahami proses kegiatan 
pembelajaran dengan bahasanya sendiri mengenai langkah-langkahnya, 
apakah mampu mempraktikkan, bagaimana hasilnya dan sebagainya. 
Dari hasil pengamatan dan penjelasan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa metode tanya jawab ini selain memiliki tujuan untuk 
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menumbuhkan interaksi dalam kegiatan pembelajaran juga bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran yang telah diberikan serta membangkitkan 
minat dan konsentrasi belajar peserta didik. 
(3) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan cara mengajar dimana seorang 
nara sumber teknis menunjukkan, memperlihatkan suatu proses, sehingga 
seluruh peserta didik dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar, 
meraba, dan merasakan proses yang dipertunjukkan. Dalam penggunaan 
metode ini kemampuan nara  sumber teknis merupakan persyaratan 
terutama dalam kegiatan yang akan diperagakan. Metode ini dapat 
diterapkan karena bahan pembelajarannya berupa keterampilan. Nara 
sumber teknis ingin menjelaskan akan penyelesaian kegiatan yang 
panjang, memberikan contoh dan adanya standar penampilan, dan 
kegiatan pembelajaran yang berupa latihan. 
Teknik ini digunakan oleh nara sumber teknis dalam 
pembelajaran keterampilan menjahit memiliki tujuan agar peserta didik 
mampu memahami tentang cara atau proses membuat sesuatu, mengatur, 
maupun menyusun sesuatu, peserta didik dapat mengerti macam-macam 
alat, kegunaan dan pemakaiannya. Misalnya, tata cara penggunaan mesin 
jahit, penggunaan penggaris dalam pembuatan pola, dan sebagainya. 
Demonstrasi ini juga bertujuan agar peserta didik benar-benar mengamati 
dan melihat contoh konkret yang dapat diperoleh melalui mendengarkan 
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dengan metode ceramah, juga peserta didik dapat mengetahui kesalahan 
pemikiran dan pemahaman yang tersusun pada saat pemberian materi 
dengan ceramah. Dengan demonstrasi ini peserta didik menjadi lebih 
mengerti tentang urutan proses pembelajaran keterampilan menjahit. Hal 
ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Ibu JN: 
“Teknik ini saya gunakan biasanya sebelum peserta didik praktik 
mbak, setelah itu kami baru praktik bersama-sama, tujuannya 
untuk memberikan contok kepada peserta didik sehingga peserta 
didik dapat melihat prosesnya dari awal sampai jadi pakaian, 
kalau cuma saya ajarkan lewat teori mereka kan cuma mereka-
reka saja dalam pikiran mereka kalau saya berikan contoh dari 
awal sampai jadi mereka kan tahu ketidak mengertian mereka 
dimana, kesalahan penafsiran mereka bagian yang mana dan 
sebagainya.”       
 
Sedangkan menurut peserta didik EL: 
“Sebelum praktik selalu diberi contoh mbak. Contohnya 
diberikan mulai dari awal sampai jadi mbak, sehingga pada waktu 
saya praktik saya sudah mempunyai pemikiran pelaksanaannya.”  
 
 Hal senada juga disampaikan peserta didik UR: 
“Kalau dikasih contoh saya lebih bisa memahami, ngerti proses 
praktiknya. Soalnya kalau cuma dikasih foto kopian langkah kerja 
saja saya sering kurang paham mbak, karena tidak ada contoh dan 
langkah konkretnya.”    
 
Berdasarkan pengamatan dan penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa metode demonstrasi digunakan untuk membantu peserta didik 
memahami materi dengan menunjukkan suatu proses, sehingga peserta 
didik memiliki gambaran yang jelas tentang materi, dan praktik yang 
akan dilakukan. 
(4) Metode Praktik 
80 
 
Metode praktik tidak berbeda jauh dengan demonstrasi, namun 
dalam kegiatan demonstrasi nara sumber teknis yang berperan aktif, 
sedangkan dalam metode praktik peserta didik yang dituntut aktif dalam 
kegiatan pembelajaran keterampilan menjahit. Metode praktik ini 
dilaksanakan setelah peserta didik melihat demonstrasi yang dilakukan 
nara sumber teknis. Tidak jarang nara sumber teknis dan peserta didik 
bersama-sama melakukan praktik sehingga peserta didik benar-benar ikut 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran keterampilan menjahit. Metode 
praktik ini merupakan implikasi dari materi pelajaran teori yang telah 
disampaikan. Mereka dapat memperoleh pengalaman langsung, dapat 
mengembangkan kecakapan mereka dan menyalurkan kreatifitas mereka. 
Menurut ibu JN: 
“Metode praktik ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki 
pengalaman belajar langsung sehingga mereka dapat menyalurkan 
kratifitas mereka, kecakapan dan keterampilan dari pengetahuan 
yang mereka peroleh lewat teori dan contoh yang telah saya 
berikan.”  
   
  Peserta didik FY juga menyampaikan hal yang senada: 
    
“Dengan praktik saya bisa berkreasi mbak, dapat membuat 
pakaian dengan berpatokan pada contoh yang telah diberikan bu 
Julian.”   
 
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa metode praktik ini 
memiliki tujuan agar peserta didik memiliki pengalaman belajar langsung 
serta dapat mengembangkan kreatifitas mereka berdasarkan pada 
pelajaran teori dan pemberian contoh oleh nara sumber teknis. 
81 
 
 Berdasarkan pembahasan diatas metode pembelajaran 
keterampilan menjahit adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan 
praktik. Metode ceramah dalam penggunaannya bertujuan untuk 
menyampaikan informasi mengenai materi pelajaran pada peserta didik 
secara lisan sehingga peserta didik benar-benar mengerti dan memahami 
materi yang diajarkan. Metode tanya jawab memiliki tujuan untuk 
menumbuhkan interaksi dalam kegiatan pembelajarandan juga untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
materi pelajaran yang telah diberikan serta membangkitkan minat dan 
konsentrasi belajar peserta didik. Sedangkan metode demonstrasi 
digunakan untuk membantu peserta didik memahami materi dengan 
menunjukkan suatu proses, sehingga peserta didik memiliki gambaran 
yang jelas tentang materi, dan praktik yang akan dilakukan. Penggunaan 
metode praktik memilikki tujuan agar peserta didik memiliki pengalaman 
belajar langsung serta dapat mengembangkan kreatifitas mereka 
berdasarkan pada pelajaran teori dan pemberian contoh oleh nara sumber 
teknis. 
f) Media dan Sarana Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran tidak akan terlepas dari penggunaan media 
pembelajaran, terlebih lagi apabila dalam pembelajaran praktik, media 
pembelajaran menjadi hal yang sangat penting. Media pembelajaran 
berfungsi sebagai alat bantu  pembelajaran yang akan dapat memperjelas 
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materi ataupun memperjelas pemahaman akan materi yang sedang 
diajarkan. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit pada program Paket B yaitu gambar-gambar pola, 
patung model seukuran manusia, contoh-contoh konkret yang 
berhubungan dengan pelajaran misalnya baju dan sebagainya, serta kain. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu JN: 
“Patung model ini saya gunakan untuk contoh pengukuran dan 
penataan busana mbak, selain itu saya juga selalu menyediakan 
gambar besar pada waktu praktik diluar ketentuan langkah kerja 
yang sudah saya buat dan saya bagikan. Saya juga menggunakan 
contoh berupa pola pakaian, pakaian setengah jadi, dan yang sudah 
jadi mbak. Dalam praktik selain menggunakan media komunikasi 
saya sendiri dengan suara saya, saya juga menggunakan kaset 
mbak biar nggak capek.” 
 
Pernyataan tersebut didukung dengan pengamatan peneliti yaitu 
nara sumber teknis menggunakan patung sebagai model untuk 
menjelaskan cara pengukuran badan, penataan busana, dan sebagainya. 
Untuk media pembelajaran kain selain untuk media menjahit, nara sumber 
teknis juga menggunakan media kain untuk memberikan contoh dan 
gambaran tentang macam-macam kain pada peserta didik. Untuk praktik 
menjahit sebelum pembelajaran berlangsung nara sumber teknis telah 
memotong-motong kain dengan ukuran mentah sejumlah peserta didik. 
Menurut keterangan nara sumber teknis hal ini dilakukan karena 
berdasarkan pengalaman pada saat peserta didik diberi kesempatan 
memotong kain, mereka melakukan dengan sembarangan sehingga 
hasilnya tidak memuaskan pada saat digunakan dalam praktik. Untuk 
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media kain telah disediakan oleh pihak PKBM Wiyatasari. Dalam 
pembelajarannya nara sumber teknis juga menggunakan tape dan kaset 
sebagai media pembelajaran. Biasanya digunakan pada waktu peserta 
didik  belajar praktik keterampilan menjahit. Serta menggunakan gambar 
besar sebagai pedoman kerja praktik. Hal ini seperti pendapat yang 
dinyatakan oleh EL peserta didik: 
“Menurut saya media pembelajarannya sudah sesuai mbak, bu 
Julian juga menggunakan tape untuk menerangkan pada waktu 
praktik.”    
 
Sarana pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit yaitu mesin jahit sejumlah 15 buah yang merupakan 
alat yang berperan penting dalam menjahit, 2 buah mesin obras, sebuah 
meja besar untuk menggambar dan memotong pola, sebuah alat 
pembungkus kancing, penggaris berbagai macam bentuk (penggaris lurus, 
segitiga, penggaris lengkung), peniti, jarum, rader, alat pendedel, benang, 
kapur jahit, alat penggambar pola, gunting, kursi, almari penyimpanan, 
gambar-gambar pelengkap, dan patung model. 
Berdasarkan penjelasan dan pengamatan diatas dapat diketahui 
bahwa penggunaan media pembelajaran sudah sesuai. Media pembelajaran 
berupa patung model yang digunakan dalam pembelajaran berupa 
pemberian contoh pengukuran dan penataan busana, gambar besar pada 
waktu praktik, contoh berupa pola pakaian, pakaian setengah jadi, dan 
pakaian jadi. Selain itu juga menggunakan rekaman suara dalam kaset 
yang diputar dalam tape recorder. Sedangkan fasilitas pembelajaran yang 
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ada meliputi mesin jahit sejumlah 15 buah, 2 buah mesin obras, sebuah 
meja besar untuk menggambar dan memotong pola, sebuah alat 
pembungkus kain, penggaris berbagai bentuk (penggaris lurus, penggaris 
lengkung, segitiga), peniti, jarum, rader, alat pendedel, kapur jahit, alat 
penggambar pola, kursi, almari penyimpanan, dan gantungan pakaian. 
c. Tahap Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran memiliki fungsi didalam kelas sebagai penentu 
hasil urutan pengajaran yang langsung bertalian dengan penguasaan tujuan-
tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajran dan juga untuk menilai 
unsur-unsur yang relevan pada urutan perencanaan,  pelaksanaan pembelajaran 
dan rancangan kurikulum serta rancangan pengajaran. 
Evaluasi umumnya berpusat pada peserta didik, yang artinya evaluasi 
dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar peserta didik dan berupaya 
menentukan bagaimana menciptakan kesempatan belajar. Tujuan dari evaluasi 
adalah untuk memperbaiki pengajaran dan penguasaan tujuan tertentu dalam 
kelas. 
Proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh nara 
sumber teknis pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B di 
PKBM Wiyatasari adalah evaluasi proses, evaluasi harian, dan evaluasi 
semester. Hal ini seperti yang dikemukakan Ibu JN nara sumber teknis 
keterampilan menjahit: 
“Evaluasi yang saya lakukan meliputi evaluasi proses, evaluasi harian, 




Berikut ini dijelaskan uraian mengenai evaluasi yang dilaksanakan pada 
pembelajaran keterampilan menjahit: 
1) Evaluasi Proses 
Berdasarkan pengamatan peneliti evaluasi proses dilakukan oleh 
nara sumber teknis setiap pertemuan kegiatan pembelajaran keterampilan 
menjahit. Dengan cara mengamati setiap perkembangan belajar peserta 
didik sampai sejauh mana penyerapan materi oleh peserta didik, dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik disela-sela penyampaian 
materi, pertanyaan berhubungan dengan materi pembelajaran yang 
disampaikan. Pada saat pembelajaran praktik nara sumber teknis memeriksa 
setiap kegiatan peserta didik, jika mengalami kesulitan nara sumber teknis 
membantu peserta didik, menerangkan dan membenarkan letak kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik. Hasil yang di dapat dari kegiatan praktik 
dikomentari oleh nara sumber teknis sebagai masukan untuk peserta didik. 
Menurut Ibu JN: 
“Evaluasi proses saya lakukan pada saat proses pembelajaran mbak, 
caranya dengan memberikan pertanyaan secara lisan, sedangkan 
untuk praktik dengan cara memeriksa hasil pekerjaan peserta didik 
satu-satu, kemudian jika ada kesulitan atau kesalahan saya 
menjelaskan dan membenarkan. Tujuannya agar saya dapat 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik mbak.” 
 
Hal senada juga diungkapakan oleh UR murid kelas dua: 
 
“Iya mbak, bu Julian biasanya memberikan pertanyaan pada kami 
pas pelajaran, pertanyaannya tentang yang diajarkan, kalau 
jawabannya belum bener dijelasin lagi sampai kami bisa menjawab 
kalau dikasih pertanyaan lagi. Nek pas praktik menjahit kalau salah 





Pendapat serupa juga dilontarkan oleh FY peserta didik kelas satu: 
“Setiap pelajaran bu guru selalu memberikan pertanyaan, jika kami 
tidak bisa menjawab ya dijelasin lagi.”   
 
Berdasarkan penjelasan diatas evaluasi proses dilaksanakan pada 
saat pemberian materi dengan memberikan pertanyaan secara lisan maupun 
dengan membenarkan kesalahan pada waktu praktik. Evaluasi ini berfungsi 
sebagai bahan masukan bagi nara sumber teknis untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan untuk 
selanjutnya dapat dilakukan perbaikan menyangkut materi pelajaran apa 
yang belum dipahami oleh peserta didik, sehingga peserta didik benar-benar 
menguasai materi pelajaran tersebut, dan tidak mengulang kesalahan lagi 
pada waktu praktik. 
2) Evaluasi Harian 
Evaluasi harian merupakan penilaian untuk mengukur daya serap 
peserta didik setelah mempelajari materi pada satu pokok bahasan yang 
telah disampaikan oleh nara sumber teknis. Soal-soal evaluasi harian 
disusun dan dikembangkan oleh nara sumber teknis sendiri sesuai dengan 
materi pelajaran yang telah disampaikan. Seperti yang disampaikan oleh Ibu 
JN: 
“Evaluasi harian saya lakukan setiap satu pokok bahasan selesai 
mbak, dan ini berlaku untuk pelajaran teori, evaluasinya saya 
lakukan dalam bentuk tulisan mbak. Tujuannya ingin mengetahui 
tingkat keberhasilan peserta didik setelah selesai mempelajari satu 
pokok materi pelajaran.” 
 
 Hal senada juga diungkapkan oleh EH: 
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“Ulangannya pas materi habis mbak, ulangannya mengenai materi 
teori dan praktik mbak.” 
 
Namun lain halnya dengan pernyataan EL: 
“Untuk kelas tiga jarang ulangan mbak, tapi sering dikasih 
pertanyaan lisan tentang pelajaran.” 
 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dapat peneliti  simpulkan 
bahwa evaluasi harian ini digunakan untuk  setelah selesai mempelajari atau 
pokok bahasan materi pelajaran dalam bentuk lisan maupun tertulis. 
3) Evaluasi Semester 
Evaluasi semester penilaian yang dilakukan digunakan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik setelah belajar selama satu 
semester. Evaluasi ini dilakukan dengan pemberian soal berupa teori dan 
praktik. Soal yang diberikan berkisar tentang materi-materi pelajaran yang 
sudah diajarkan oleh nara sumber teknis selama satu semester. Ujian tertulis 
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam penguasaan 
materi teori, misalnya peserta didik disuruh untuk menyebutkan macam-
macam tusuk jahitan dan langkah pembuatannya. Sedangkan untuk tujuan 
praktik misalnya peserta didik disuruh membuat macam-macam bentuk 
tusuk. 
Ujian praktik digunakan nara sumber teknis untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan materi teori ke dalam 
praktik kegiatan. Seperti yang disampaikan oleh Ibu JN nara sumber teknis 
pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B yaitu: 
“Evaluasi semester saya lakukan setiap satu semester sesuai dengan 
ketentuan mbak. Ujiannya dengan teori dan praktik, jadi ujiannya 
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dua kali mbak. Tujuannya buat saya ya saya bisa mengetahui 
penyerapan keseluruhan materi pelajaran baik teori maupun praktik 
selama satu semester oleh peserta didik yang akan saya gunakan 
sebagai bahan masukan untuk pembelajaran saya di semester 
berikutnya mbak.” 
  
UR peserta didik kelas dua juga menyatakan: 
“Evaluasi semeseter ini soalnya tentang semua yang sudah diajarkan 
selama satu semester, jadi banyak yang harus dipelajarai mbak. 
Ujiannya dilakukan dua kali mbak praktik dan teori.”  
 
Pendapat senada juga diungkapkan oleh EL peserta didik kelas tiga: 
“Isinya keseluruhan materi yang diajarkan tapi untuk kelas tiga lebih 
dititik beratkan pada ujian praktiknya kok mbak, karena kalau kita 
bisa praktik dengar benar berarti bisa juga teorinya mbak, sudah bisa 
belumnya ya saya lihat nilai saya pas raportan.”  
 
Penjelasan diatas menunjukkan bahwa evaluasi semeseter bertujuan 
untuk mengetahui pemahaman dan penyerapan materi pelajaran teori dan 
praktik. Evaluasi semeseter ini memiliki fungsi bagi peserta didik untuk 
bahan masukan bagi pembelajaran di semeseter berikutnya. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, tentunya tidak terlepas dari 
faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan pembelajaran, yang akan 
berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Berdasarkan 
pengamatan, faktor pendukung dalam kegiatan pembelajaran menjahit pada 
program Paket B adalah tersedianya sarana dan prasarana atau fasilitas 
pembelajaran keterampilan menjahit berupa mesin jahit manual sejumlah 15 buah, 
2 buah mesin obras, gunting, penggaris, meteran, rader, jarum, pendedel, kapur 
jahit, peniti, alat penggambar pola, cermin, kain, white board untuk menulis 
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materi, ketersediaan sarana praktik, dan sebagainya. Terdapat nara sumber teknis 
yang berpengalaman dan mampu melakukan kegiatan pembelajaran, serta 
tersedianya lingkungan belajar yang kondusif. Peserta didik memiliki semangat 
yang besar pada saat pembelajaran, baik pada saat teori maupun praktik, serta 
memiliki kemampuan dan motivasi yang besar dalam belajar. Seperti yang 
disampaikan oleh EH peserta didik kelas 1: 
“Menurut saya faktor pendukungnya adalah tersedianya fasilitas 
pembelajaran yang lengkap, trus juga gurunya juga enak waktu 
menyampaikan peljaran mbak.”  
 
SW peserta didik kelas 1 juga menyatakan hal yang senada yaitu: 
“Yang mendukung pelajaran menurut saya ya gurunya mbak, bu Julian 
enak mengajarnya, trus juga peralatannya lengkap meskipun sering rusak, 
kemudian bahan menjahit juga sudah disediakan mbak.”  
 
Sedangkan Ibu JN sebagai nara sumber teknis pembelajaran keterampilan 
menjahit menuturkan: 
“Faktor pendukungnya antara lain tersedianya sarana pembelajaran yang 
sudah lengkap, kemudian lingkungan sekitar yang kondusif untuk 
pembelajaran, usia peserta didik yang masih termasuk usia produktif 
sehingga mereka mempunyai semangat belajar keterampilan menjahit 
yang besar.” 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan penjelasan-penjelasan yang didapat 
dari peserta didik dan nara  sumber teknis dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung dalam pembelajaran keterampilan menjahit adalah adanya 
ketersediaan sarana pembelajaran yang lengkap, tersedianya nara sumber teknis 
yang berpengalaman dalam kegiatan pembelajaran sehingga mampu melakukan 
kegiatan pembelajaran, situasi dan lingkungan pembelajaran yang kondusif, serta 
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adanya semangat motivasi dan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran 
yang besar yang mendukung pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit. 
Adapun faktor penghambat dalam keterampilan menjahit berdasarkan 
pengamatan yang peneliti lakukan adalah adanya jumlah mesin jahit dan peralatan 
praktik yang terbatas sehingga dalam penggunaannya peserta didik harus 
bergantian, hal ini menyebabkan proses belajar mengajar menjadi kurang optimal.  
teknis harus membetulkan mesin dulu baru meneruskan kegiatan mengajaranya. 
Hal ini seperti yang disampaikan Ibu JN: 
“Peserta didik sering mengutak-atik mesin jahit, ini didorong rasa ingin 
tahu mereka, tapi malah merepotkan saya. Mesin banyak yang rusak, 
ditengah-tengah pelajaran saya harus memperbaikinya dulu.”       
 
Sedangkan menurut pendapat EL peserta didik kelas 3: 
“Faktor penghambatnya kalau menurut saya jumlah mesin jahitnya sedikit 
mbak, kami anak kelas tiga kan jumlahnya ada 20 anak tho mbak, 
sedangkan mesinnya cuma ada 15 buah, itupun sering sekali rusak. 
Rusaknya mesin sering karena kami salah menggunakannya, tapi biasanya 
kami langsung bilang ke bu Julian trus diperbaiki lagi.”  
 
Hal senada juga disampaikan oleh FY peserta didik kelas tiga: 
“Menurut saya yang menghambat ya kurangnya mesin jahit mbak, kami 
harus bergantian jadinya nggak enak mbak, baru asyik-asyiknya jahit 
malah disuruh gentian. Waktunya belajar juga kurang mbak, kalau 
waktunya banyak kan saya bisa belajar lebih banyak lagi.”  
 
Masalah kekurangan waktu belajar juga disampaikan oleh SW yaitu: 
“Waktu belajarnya cuma sekali dalam seminggu sehingga materi yang 
diberikan.” 
 
Berdasarkan pengamatan dan penjelasan yang didapat, dapat disimpulkan 
bahwa faktor penghambat dalam pembelajaran keterampilan menjahit pada 
program Paket B adalah jumlah mesin jahit dan peralatan praktik yang terbatas 
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sehingga dalam penggunaannya pesert didik harus bergantian. Hal ini 
menyebabkan proses belajar mengajar menjadi kurang optimal dan juga sering 
terjadi kerusakan pada mesin jahit yang disebabakan oleh peserta didik sendiri. 
Adanya keterbatasan waktu belajar yang hanya sekali seminggu juga menjadi 
faktor penghambat pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang baik apabila telah 
selesai hendaknya dilakukan tindak lanjut, sehingga dapat diketahui seberapa 
besar pembelajaran tersebut dapat dimanfaatkan oleh peserta didik. 
Dalam pembelajaran keterampilan menjahit tindak lanjut yang dilakukan 
oleh pihak PKBM Wiyatasari adalah dengan cara mengarahkan dan memasukkan 
peserta didik Paket B yang telah lulus dan tidak melanjutkan ke Paket C pada 
program kursus menjahit dan bordir yang diselenggarakan oleh pihak PKBM 
Wiyatasari. Karena kebanyakan peserta didik Paket B setelah mereka selesai 
mengikuti pembelajaran mereka tidak melanjutkan lagi. Setelah mereka selesai 
mengikuti kursus mereka mendapat sertifikat. Dari keterampilan tersebut peserta 
didik akan dapat menerapkan keterampilannya untuk bekerja sehingga tingkat 
kesejahteraan mereka menjadi meningkat. Untuk peserta didik Paket B yang 
melanjutkan ke Paket C dilanjutkan ke program pendidikan kecakapan hidup atau 
life skill. Selain itu pihak PKBM Wiyatasari juga menjalin kerjasama dengan 
perusahaan-perusahaan pakaian yang membutuhkan banyak karyawan untuk 
menjahit. Bagi peserta didik yang telah lulus Paket C, yang memiliki kemampuan 
yang memadai dan berminat bekerja, pihak PKBM Wiyatasari dapat memasukkan 
ke perusahaan-perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu MC yaitu: 
“Ada tindak lanjutnya mbak, yaitu dengan cara memberikan sertifikat pada 
peserta didik Paket B yang telah lulus yang mengikuti pembelajaran 
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keterampilan menjahit agar kemampuannya dapat diakui masyarakat. Bagi 
yang melanjutkan ke Paket C kami dorong untuk masuk ke program life 
skill menjahit dan untuk yang tidak melanjutkan kami sarankan masuk ke 
kursus. PKBM Wiyatasari juga juga menjalin kerjasama dengan 
perusahaan-perusahaan mbak, dan sekarang ini kami menjalin kerjasama 
dengan perusahaan sarung tangan, kebetulan perusahaanya berada 
diwilayah satu kelurahan dengan PKBM.”   
 
3. Faktor-faktor yang Mendorong Peserta Didik Untuk Mengikuti 
Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
Faktor pendorong merupakan faktor yang penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran, karena dengan adanya faktor  pendorong tersebut akan 
menumbuhkan motivasi yang tidak hanya menggerakkan tingkah laku tetapi juga 
mengarahkan tingkah laku peserta didik. 
Adapun faktor yang mendorong peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran keterampilan menjahit setiap individu berbeda-beda. Mungkin 
karena aspek luar berupa sarana pembelajaran ataupun aspek dalam diri peserta 
didik berupa keinginan untuk menyalurkan bakat mereka dan sebagainya. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh FY peserta didik kelas tiga yaitu: 
“Saya masuk mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit antara lain 
adalah karena saya suka menjahit, saya ingin bisa menjahit dengan benar, 
trus didorong oleh adanya sarana pembelajaran keterampilan menjahit 
yang lengkap, selain itu mengikuti keterampilan menjahit untuk 
menambah keterampilan yang dapat saya manfaatkan untuk bekerja 
dengan membuka usaha jahit di rumah, lagian pembelajaran ini gratis, jadi 
saya tidak perlu mengeluarkan banyak biaya untuk bisa menjahit.” 
Pendapat yang hampir sama juga dinyatakan oleh EL peserta didik kelas tiga, 
yaitu: 
“Saya masuk mengikuti keterampilan menjahit ini karena saya punya 
mesin jahit di rumah mbak, sekalian saya menyalurkan hobi saya dan ingin 
bisa menjahit yang sesuai ketentuan makanya saya mengikuti 
pembelajaran keterampilan menjahit ini mbak. Mungkin setelah selesai 
93 
 
Paket B nanti saya akan kursus menjahit biar lebih mahir lagi. Dengan ikut 
ini kan saya memperoleh banyak keuntungan, saya bisa membuat baju 
sendiri sesuai keinginan saya tanpa harus membayar orang untuk 
menjahitnya, dan saya dapat membuka usaha jahitan sebagai wiraswasta 
dirumah mbak.”  
 
Pendapat yang senada juga disampaikan oleh EH: 
“Saya tertarik ikut menjahit karena saya lihat alatnya lengkap, trus 
pembelajarannya gratis juga mbak. Kata peserta didik kelas tiga tidak 
perlu membawa bahan praktik karena sudah disediakan gratis, kan enak 
mbak gratis bisa belajar” 
 
Dari penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendorong peserta didik untuk mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit 
yaitu keterampilan menjahit sebagai sarana untuk menyalurkan hobi, bakat dan 
minat belajar peserta didik.Selain itu peserta didik ingin memiliki keterampilan 
fungsional yang digunakan untuk  bekal usaha mandiri dengan membuka usaha 
jahit setelah mereka lulus dari Paket B. Tersedianya sarana dan prasarana 
pembelajaran keterampilan menjahit yang lengkap juga menjadi faktor pendorong 
peserta didik mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit. Pembelajaran yang 
dilaksanakan secara gratis, tanpa dipungut biaya apapun juga menjadi faktor 




1. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menjahit pada Program Paket B 
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wiyatasari. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan, yang terdiri 
atas tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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a. Tahap Perencanaan Pembelajaran 
 Tahap perencanaan yang ada dalam pembelajaran keterampilan menjahit 
dibuat oleh nara sumber teknis sendiri dengan membuat dan menuliskan tujuan 
pembelajaran, menentukan materi, metode dan alat serta media pembelajaran, 
menentukan waktu serta menentukan evaluasi yang sesuai yang dituliskan 
dalam satuan pelajaran. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menjahit jadwal pelajaran ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan antara nara 
sumber teknis atau pendidik dengan peserta didik. Peserta didik dilibatkan 
dalam pembuatan jadwal, ini sesuai dengan pernyataan dari Departemen 
Pendidikan Nasional (2005: 14): 
“jadwal pelajaran disusun berdasarkan kondisi dan kesepakatan peserta 
didik.”  
 
 Peserta didik dilibatkan dalam pembuatan jadwal pembelajaran, hal ini 
dikarenakan peserta didik memiliki banyak kesibukan. Setelah tahap 
perencanaan nara sumber teknis merealisasikan perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat dalam pelaksanaan pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang tekanannya 
pada sesuatu yang dilakukan, di mana suatu perilaku dibentuk dan 
dikendalikan yang berpusat pada tujuan yang telah direncanakan yang 
menimbulkan perubahan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan sebagai 
hasilnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidik memegang peranan yang 
sangat penting. Pendidik melakukan berbagai jenis tindakan yang 
menggambarkan peranannya dalam pembelajaran. 
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Sebelum memulai pelajaran nara sumber teknis melakukan persiapan 
pembelajaran dengan menata ruang belajar, menyiapkan peralatan dan media, 
serta menyiapkan materi pelajaran. Setelah melakukan persiapan baru 
pembelajaran dimulai. Untuk pembukaan pertama-tama nara sumber teknis 
membuka dengan salam dan menerangkan sekilas tentang tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, setelah itu baru pembelajaran dilaksanakan. 
Tujuan pembelajaran tidak akan tercapai tanpa adanya interaksi dinamis 
yang terjalin dengan baik, karena interaksi merupakan bentuk komunikasi dan 
kerjasama antara pendidik dan peserta didik. Kegiatan pembelajaran terwujud 
dalam bentuk interaksi timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Dalam 
pembelajaran keterampilan menjahit interaksi yang sudah terbangun sudah 
baik. Berdasarkan hasil penelitian dalam kegiatan pembelajaran keterampilan 
menjahit suasana pembelajaran sangat menyenangkan, tidak ada ketegangan 
yang terlihat, peserta didik berani bertanya kepada nara sumber teknis tentang 
kesulitan yang mereka alami pada saat kegiatan pembelajaran. Nara sumber 
teknis menjawab dan menjelaskan materi yang ditanyakan sehingga peserta 
didik benar-benar paham. Misalnya pada saat praktik menjahit, peserta didik 
tidak segan-segan meminta bantuan kepada nara sumber teknis tanpa rasa 
takut, dan nara sumber teknis pun membantu kesulitan mereka dengan sabar 
sampai peserta didik benar-benar bisa. Komunikasi yang dilakukan bersifat dua 
arah yang dapat dilihat pada saat peserta didik dan nara sumber teknis 
memberikan pertanyaan dan memberikan jawaban pertanyaan. Sedangkan 
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interaksi antara peserta didik dapat dilihat dari kesediaan peserta didik untuk 
saling membantu kesulitan belajar mereka pada saat proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan komponen-komponen yang saling 
berinteraksi dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, dalam suatu 
proses menuju pencapaian tujuan yang diharapkan (Mardjiono,dkk, 2006: 25). 
Komponen-komponen pembelajaran tersebut meliputi: 
1) Peserta didik 
Peserta didik direkrut dengan cara memilih salah satu jenis 
keterampilan yang diajarkan, dengan criteria peserta didik rata-rata usia 15 
sampai 30 tahun merupakan peserta didik dari Paket B. Pembelajaran 
keterampilan menjahit ini hanya diminati oleh peserta didik perempuan, hal 
ini terbukti pada saat pengamatan dan cek dokumen diketahui semua peserta 
didik adalah perempuan. 
2) Pendidik 
Pendidik dalam pembelajaran keterampilan menjahit dinamakan nara 
sumber teknis. Jumlah nara sumber teknis hanya seorang yang mengampu 
mata pelajaran PDMP menjahit dari kelas satu sampai kelas tiga. Perekrutan 
nara sumber teknis melalui pendaftaran adanya lowongan menjadi pendidik 
yang mempunyai latar belakang  pendidikan keterampilan menjahit. Nara 
sumber teknis telah dapat melaksanakan fungsinya dalam kegiatan 
pembelajaran mulai dari perencanaan sampai dengan tahap evaluasi. Nara 





Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang bersifat operasional. Tujuan 
dalam waktu yang singkat dapat tercapai, yakni setelah selesai jam pelajaran 
tertentu. Tujuan mengajar senantiasa merupakan tujuan khusus, yang 
dirumuskan dalam rencana mengajar harian atau lesson plan (Oemar 
Hamalik, 2011: 90). Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka disusun 
kurikulum pembelajaran sebagai alat yang membawa segala kegiatan 
pendidikan ke tujuan yang dikehendaki (W.Gulo, 2004: 28). Namun dalam 
pelaksanaannya penentuan tujuan pembelajaran tidak didasarkan pada 
kurikulum, karena tidak ada kurikulum baku disana. Meskipun menurut 
Departemen Pendidikan Nasional yang dikutib dalam buku panduan 
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan program Paket B setara SMP (2005: 
12-13) menyatakan bahwa kurikulum yang digunakan memuat kompetensi 
dasar untuk praktik kecakapan hidup belajarnya sebesar 3 SKS. Dimana 
kurikulum untuk PDMP dalam kajian ini adalah keterampilan menjahit 
disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi kabupaten atau kota, dan untuk 
penentuan materinya menjadi tanggung jawab Dinas Pendidikan Kabupaten 
atau Kota atas kesepakatan dengan nara sumber teknis. 
Dari hasil penelitian diketahui tujuan utama dari pembelajaran 
keterampilan menjahit pada program Paket B adalah untuk membekali 
peserta didik dengan keterampilan bermata pencaharian yang sesuai dengan 
keadaan lingkungan dan pasar kerja sebagai bekal untuk usaha mandiri 
setelah selesai mengikuti pembelajaran Paket B, sehingga kesejahteraan 
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peserta didik menjadi meningkat. Sedangkan untuk tujuan khusus 
disesuaikan dengan materi pelajaran. Meskipun tanpa kurikulum  yang baku 
proses perumusan tujuan dan pelaksanaan pembelajaran di PKBM 
Wiyatasari tetap berjalan dengan lancar. 
4) Isi atau materi 
Bahan belajar muatan lokal berupa keterampilan disusun oleh para 
ahli dan nara sumber teknis dibawah tanggung jawab Dinas Pendidikan 
Kabupaten atau Kota. 
Isi atau materi dalam pembelajaran keterampilan menjahit pada 
program Paket B disusun oleh nara sumber teknis sendiri, dengan 
prosentase untuk teori 25% dan untuk praktik sebesar 75%. Materi 
pembelajaran yang disampaikan berurutan dari kelas satu sampai kelas tiga 
mengenai: pengetahuan dasar menjahit, menjahit rok dan menjahit kemeja. 
Umumnya dalam suatu kegiatan pembelajaran selalu menggunakan 
buku untuk menunjang kegiatannya. Berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan melalui wawancara dan pengamatan dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit tidak terdapat modul khusus, namun nara sumber 
teknis memiliki buku pegangan yang standart dengan pendidikan SMP 
sebagai acuan pembelajaran yang disesuaikan untuk setiap penyampaian 
materi. Berdasarkan pengamatan peneliti, peserta didik mengetahui materi 
pada saat pembelajaran berlangsung. Mereka belajar dan memahami 
pelajaran dari catatan yang diberikan oleh nara sumber teknis dan dari foto 
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kopian tentang langkah kerja yang dibagikan oleh nara sumber teknis pada 
waktu praktik. 
Hal ini tentunya dapat menghambat proses pembelajaran karena 
idealnya jumlah modul rasionya untuk  peserta didik adalah 1:1, sedangkan 
dalam pembelajaran keterampilan menjahit tidak ada modul sama sekali 
baik bagi peserta didik maupun bagi nara sumber teknis. Padahal menurut 
ketentuan bahan belajar  dibuat oleh para ahli dan nara sumber teknis, 
namun meskipun demikian kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik tanpa adanya modul khusus. 
5) Metode 
Dalam kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan metode 
pembelajaran. Karena metode pembelajaran merupakan suatu cara atau 
teknik yang digunakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menyampaikan suatu materi atau pesan pembelajaran kepada peserta didik. 
Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis yang 
menyangkut cara bagaimana interaksi pembelajaran dilakukan. Metode 
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan (Wiranto Surahat, 
2006: 12). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan dalam keterampilan menjahit adalah ceramah, 
tanya jawab dan praktik. 
Metode ceramah dalam penggunaannya bertujuan untuk 
menyampaikan informasi mengenai materi pelajaran  pada peserta didik 
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secara lisan sehingga peserta didik benar-benar mengerti dan memahami 
materi yang diajarkan. 
Metode tanya jawab memiliki tujuan untuk menumbuhkan interaksi 
dalam kegiatan pembelajaran dan juga untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah 
diberikan serta membangkitkan minat dan konsentrasi belajar peserta didik. 
Sedangkan metode demonstrasi digunakan untuk membantu peserta 
didik memahami materi dengan menunjukkan suatu proses, sehingga 
peserta didik memiliki gambaran yang jelas tentang materi, dan praktik 
yang akan dilakukan. 
Penggunaan metode praktik memiliki tujuan agar peserta memiliki 
pengalaman belajar langsumg serta dapat mengembangkan kreatifitas 
mereka berdasarkan pada pelajaran teori dan demonstrasi yang disampaikan 
oleh nara sumber teknis. 
Penerapan metode pembelajaran yang digunakan dalam  
pembelajaran keterampilan menjahit sudah sesuai dengan kebutuhan serta 
sesuai dengan ketentuan metode pembelajaran untuk Paket B. Dalam 
penggunaannya metode ini dikombinasikan dengan metode-metode lain 
yang relevan dengan kegiatan pembelajaran, misalnya penggunaan metode 
ceramah dikombinasikan dengan metode tanya jawab dan sebagainya. 
6) Media 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
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dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Berdasarkan dari data penelitian dapat diketahui bahwa penggunaan 
media pembelajaran sudah sesuai, media pembelajaran berupa: patung 
model yang digunakan dalam pembelajaran berupa pemberian contoh 
pengukuran dan penataan busana, gambar besar yang digunakan pada waktu 
praktik, contoh berupa pola pakaian, pakaian setengah jadi, dan pakaian 
jadi. Selain itu juga menggunakan rekaman suara dalam kaset yang diputar 
dalam tape recorder. Penggunaan media pembelajaran ini sudah sesuai dan 
sudah baik karena menurut pendapat Briggs (1970) yang dikutib dari Arief 
S. Sadiman, dkk  (2011: 6) yaitu: 
“…Media merupakan segala aspek fisik yang dapat menyajikan 
pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, 
bingkai foto adalah contoh-contohnya.” 
 
Sedangkan fasilitas pembelajaran yang ada meliputi: mesin jahit 
sejumlah 15 buah, 2 buah mesin obras, sebuah meja besar untuk 
menggambar dan memotong pola, sebuah alat pembungkus kancing, 
penggaris berbagai macam bentuk (penggaris lurus, segitiga, penggaris 
lengkung), peniti, jarum, rader, alat pendedel, benang, kapur jahit, alat 
penggambar pola, kursi, almari penyimpanan, dan gantungan pakaian. 
c. Tahap Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan data yang diperoleh, evaluasi pembelajaran yang ada 
dalam pembelajaran keterampilan menjahit adalah evaluasi proses, evaluasi 
harian, dan evaluasi semester. Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk 
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memperoleh informasi tentang kemajuan dan hasil belajar dalam aspek 
ketuntasan penguasaan kompetensi (Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 
15). 
Evaluasi proses pembelajaran dilaksanakan pada saat pemberian materi 
dengan memberikan pertanyaan ataupun dengan membenarkan kesalahan pada 
waktu praktik. Evaluasi ini berfungsi sebagai bahan masukan bagi nara sumber 
teknis untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang disampaikan dan untuk selanjutnya dapat dilakukan perbaikan 
menyangkut materi pelajaran apa yang belum dipahami oleh peserta didik, 
sehingga peserta didik benar-benar menguasai materi pelajaran tersebut, dan 
tidak mengulang kesalahannya lagi pada waktu praktik. Sedangkan evaluasi 
harian digunakan untuk mengetahui pemahaman dan penyerapan materi 
pelajaran praktik dan teori. Evaluasi semester memiliki fungsi bagi nara 
sumber teknis untuk bahan masukan bagi pembelajaran di semester berikutnya. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Keterampilan 
Menjahit 
Dalam pembelajaran adanya faktor pendukung dan penghambat 
pembelajaran tentunya turut menentukan kelancaran dan keberhasilan 
pembelajaran. Faktor pendukung yang ada dalam pembelajaran keterampilan 
menjahit adalah adanya ketersediaan nara sumber teknis yang berpengalaman 
dalam kegiatan pembelajaran yang mampu melakukan kegiatan pembelajaran, 
situasi dan lingkungan pembelajaran yang kondusif, serta adanya semangat 
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motivasi dan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran yang besar yang 
mendukung pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit. 
Faktor penghambat dalam pembelajaran keterampilan menjahit pada 
program Paket B meliputi: jumlah mesin jahit dan peralatan praktik yang terbatas 
sehingga dalam penggunaannya peserta didik harus bergantian, hal ini 
menyebabkan proses belajar mengajar menjadi kurang optimal dan juga sering 
terjadi kerusakan pada mesin jahit yang disebabkan oleh peserta didik sendiri. 
Selain itu juga adanya keterbatasan waktu belajar yang hanya sekali seminggu dan 
tidak adanya modul dalam pembelajaran juga menjadi faktor penghambat 
pembelajaran. 
Dalam pembelajaran keterampilan menjahit tindak lanjut yang dilakukan 
oleh pihak PKBM Wiyatasari adalah dengan cara mengarahkan dan memasukkan 
peserta didik Paket B yang telah lulus dan tidak melanjutkan ke Paket C pada 
program kursus menjahit dan bordir yang diselenggarakan oleh pihak PKBM 
Wiyatasari. Untuk peserta didik Paket B yang melanjutkan ke Paket C dilanjutkan 
ke program pendidikan kecakapan hidup atau life skill. Selain itu pihak PKBM 
Wiyatasari juga menjalin kerjasama dengan perusahaan pakaian yang 
membutuhkan banyak karyawan untuk menjahit. Bagi peserta didik yang telah 
lulus Paket C, yang memiliki kemampuan yang memadai dan berminat bekerja 





3. Faktor-faktor yang Mendorong Peserta Didik untuk Mengikuti 
Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
Faktor pendorong peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
keterampilan menjahit yaitu keterampilan menjahit sebagai sarana untuk 
menyalurkan hobi, bakat dan minat belajar peserta didik. Selain itu peserta didik 
ingin memiliki keterampilan fungsional yang digunakan untuk bekal usaha 
mandiri setelah mereka lulus dari Paket B. Tersedianya sarana dan prasarana 
pembelajaran keterampilan menjahit yang lengkap juga menjadi faktor pendorong 
peserta didik mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit. Pembelajaran yang 
dilaksanakan secara gratis, tanpa dipungut biaya apapun juga menjadi faktor 
pendorong peserta didik Paket B untuk mengikuti pembelajaran keterampilan 
menjahit. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, peneliti menyadari penelitian ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk itu peneliti mengharapkan berbagai masukan dan saran yang 
membangun dari semua pihak sehingga penelitian yang akan datang menjadi lebih 
baik. Kekurang sempurnaan penelitian ini karena adanya keterbatasan pemahaman 
metodologi penelitian yang digunakan, adanya keterbatasan waktu dan pikiran, serta 
keterbatasan penguasaan materi tentang menjahit. 
Mengingat keterbatasan tersebut maka peneliti mohon maaf kepada pembaca 
apabila ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan apa yang dirumuskan, karena ini 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai  implementasi pembelajaran 
keterampilan menjahit pada program Paket B di PKBM Wiyatasari, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit pada program Paket B di 
PKBM Wiyatasari meliputi: 
a. Tahap perencanaan pembelajaran  
Dalam pembelajaran keterampilan menjahit perencanaan pembelajaran 
oleh nara sumber teknis dengan menuliskan tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, mempersiapkan materi pembelajaran, menentukan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, menentukan alat 
(media) pembelajaran, merancang suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
dan menentukan cara evluasi yang tepat. Namun dalam menentukan jadwal 
pembelajaran berdasarkan hasil kesepakatan nara sumber teknis dengan peserta 
didik. 
b. Tahap pelaksanaan pembelajaran 
Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit melalui 
tahap persiapan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran, dan tahap 
evaluasi pembelajaran. Tahap persiapan pembelajaran yang dilakukan berupa 
penyiapan ruangan belajar, menyiapkan alat-alat belajar keterampilan menjahit 
sesuai dengan materi pelajaran. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
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sebelum menyampaikan materi nara sumber teknis membuka pelajaran, 
menjelaskan sekilas tentang tujuan pembelajaran setelah itu baru 
menyampaikan materi. Penggunaan metode, media dan sarana pembelajaran 
sudah tepat dan maksimal. Materi yang diajarkan tidak menggunakan modul 
khusus serta belum ditemukan adanya penggunaan kurikulum baku dalam 
pembelajaran keterampilan menjahit. Interaksi pembelajaran terjalin dengan 
baik serta terjadi komunikasi yang sifatnya dua arah antara nara sumber teknis 
dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya. 
c.  Tahap evaluasi pembelajaran 
Proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam 
pembelajaran keterampilan menjahit adalah evaluasi proses, evaluasi harian 
dan evaluasi semester. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran keterampilan menjahit 
Faktor pendukung dalam pembelajaran keterampilan menjahit adalah 
adanya ketersediaan sarana pembelajaran yang lengkap, tersedianya nara sumber 
teknis yang berpengalaman, situasi dan lingkungan pembelajaran yang kondusif, 
serta adanya semangat motivasi dan kemampuan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. Adapun faktor penghambat pembelajaran keterampilan menjahit 
adalah jumlah mesin jahit dan peralatan praktek yang terbatas, adanya kerusakan 
mesin jahit yang disebabkan oleh peserta didik sendiri, serta keterbatasan waktu 




3. Faktor-faktor yang mendorong peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
keterampilan menjahit 
Faktor pendorong peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
keterampilan menjahit adalah keterampilan menjahit sebagai sarana untuk 
menyalurkan hobi, bakat dan minat peserta didik. Selain itu peserta didik ingin 
memiliki keterampilan fungsional yang digunakan untuk bekal usaha mandiri 
dengan membuka usaha jahit. Pembelajaran yang dilaksanakan secara gratis juga 
menjadi faktor pendorong peserta didik Paket B untuk mengikuti pembelajaran 
keterampilan menjahit. 
   
B. Saran 
1. Penyelenggara PKBM Wiyatasari dapat menambah mesin jahit mengingat jumlah 
yang ada tidak sesuai dengan peserta keterampilan menjahit atau pihak 
penyelenggara mengganti mesin jahit yang rusak dan tidak layak pakai. 
2. Dalam pembelajaran keterampilan menjahit hendaknya menggunakan modul 
khusus yang sesuai dengan kurikulum yang baku tentang keterampilan menjahit. 
3. Penyelenggara PKBM Wiyatasari menambah jam pembelajaran khususnya 
pembelajaran keterampilan menjahit dari satu minggu sekali menjadi dua kali 
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A. Pedoman Observasi 
1. Profil PKBM Wiyatasari 
1) Lokasi penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Status bangunan 
c. Ukuran bangunan 
2) Sejarah berdiri 
a. Latar belakang 
b. Kedudukan 
c. Visi dan Misi 
d. Tugas dan Fungsi 
2. Proses Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
1) Peserta didik 





b. Tingkat pendidikan 
c. Perekrutan 
3) Tujuan pembelajaran 
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4) Isi atau materi 
5) Metode 
6) Media 
7) Sarana dan prasarana 
8) Interaksi pembelajaran 
a. Interaksi pendidik dengan peserta didik 
b. Interaksi peserta didik dengan peserta didik 
9) Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 
10) Tindak lanjut pembelajaran 
3. Evaluasi pembelajaran 
a. Jenis evaluasi 
b. Pelaksanaan evaluasi 
4. Faktor pendorong mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Melalui Arsip tertulis 
a. Sejarah dan perkembangan PKBM Wiyatasari 
b. Kedudukan, visi, misi, tugas dan fungsi PKBM 
c. Struktur Organisasi 
d. Mekanisme kerja PKBM Wiyatasari 
2. Foto 
a. Kantor PKBM 
b. Kegiatan pembelajaran 
c. Sarana atau fasilitas pembelajaran 
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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENJAHIT PADA 





Bagi Nara Sumber Teknis 
 
1. Identitas Responden :_______________________ 
Nama   : _______________________ 
Umur   :________________________ 
Jabatan  :________________________ 
Alamat  : ________________________ 
2. Sejak kapan anda menjadi nara sumber teknis dalam pembelajaran keterampilan 
menjahit? 
3. Bagaimana cara perekrutan nara sumber teknis? 
4. Bagaimana penyusunan jadwal pembelajaran keterampilan menjahit? 
5. Bagaimanakah kurikulum pembelajaran keterampilan menjahit? 
6. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran yang dilakukan nara sumber teknis? 
7. Bagaimana tujuan pembelajaran dalam pembelajaran keterampilan menjahit? 
8. Persiapan pembelajaran apakah yang nara sumber teknis lakukan sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran? 
9. Pendekatan pembelajaran apakah yang digunakan pada pembelajaran 
keterampilan menjahit? 
10. Metode dan teknik pembelajaran apakah yang digunakan pada pembelajaran 
keterampilan menjahit? 
11. Media pembelajaran apakah yang digunakan untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran? 
12. Bagaimanakah sarana pembelajaran yang ada? 
13. Apakah sarana pembelajaran benar-benar dapat dimanfaatkan secara optimal? 
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14. Apakah sarana pembelajaran dapat dinikmati oleh semua peserta didik 
keterampilan menjahit pada saat proses pembelajaran? 
15. Apakah situasi lingkungan kondusif untuk kegiatan pembelajaran? 
16. Apakah ada modul khusus dalam pembelajaran keterampilan menjahit? 
17. Bagaimanakah pola interaksi yang terjalin antara nara sumber teknis dengan 
peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran? 
18. Bagaimanakah pola interaksi yang terjalin antara nara sumber teknis dengan 
peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung? 
19. Komunikasi pembelajaran yang dilakukan meliputi apa saja? 
20. Bagaimana cara nara sumber teknis meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik? 
21. Apakah faktor-faktor pendukung dalam kegiatan pembelajaran keterampilan 
menjahit? 
22. Apakah faktor-faktor penghambat dalam kegiatan pembelajaran keterampilan 
menjahit? 
23. Bagaimana keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran? 
24. Sejauh manakah tingkat kemajuan pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik 
keterampilan menjahit sampai saat ini? 
25. Bagaimanakah cara evaluasi yang dilakukan oleh nara sumber teknis dalam 
pembelajaran keterampilan menjahit? 
26. Apakah tolak ukur keberhasilan pembelajaran keterampilan menjahit? 
27. Adakah upaya tindak lanjut dari pihak PKBM Wiyatasari pada peserta didik 






IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENJAHIT PADA 







Bagi Peserta Didik Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
 
1. Identitas Responden :_______________________ 
Nama   : _______________________ 
Umur   :________________________ 
Jabatan  :________________________ 
Alamat  : ________________________ 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran keterampilan menjahit? 
3. Kenapa memilih keterampilan menjahit? 
4. Apakah saudara benar-benar berminat dengan keterampilan menjahit? 
5. Apakah hasil yang anda harapkan setelah selesai mengikuti pembelajaran 
keterampilan menjahit? 
6. Metode dan teknik pembelajaran apakah yang diberikan oleh nara sumber 
teknis? 
7. Bagaimanakah pola interaksi antara nara sumber teknis dengan peserta didik 
dalam pembelajaran keterampilan menjahit? 
8. Bagaimanakah pola interaksi antar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
keterampilan menjahit? 
9. Bagaimana bentuk komunikasi pembelajaran yang dilakukan nara sumber teknis 
dalam mengajar? 
10. Bagaimana cara nara sumber teknis dalam mengajar? 
11. Apakah peserta didik memiliki modul pembelajaran keterampilan menjahit? 
12. Bagaimanakah hubungan peserta didik dengan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran? 




14. Apakah lingkungan pembelajaran kondusif? 
15. Faktor apakah yang mendukung proses pembelajaran? 
16. Faktor apakah yang menghambat proses pembelajaran? 
17. Apakah keterampialn menjahit dapat dimanfaatkan peserta didik dalam 
kehidupannya? 































Peneliti: ”Bagaimana latar belakang 
ibu mengajar disini?” 
NST: “Menjadi NST dengan 
mendaftar karena adanya lowongan 
menjadi pendidik sesuai dengan 
latar belakang pendidikan saya 
yaitu SI PKK.”   
Menjadi NST dengan 
mendaftar dengan 
latar belakang 





Peneliti: ”Bagaimana proses 
pembelajaran yang dilakukan?” 
NST: ”Dengan melakukan 
perencanaan pembelajaran terlebih 
dahulu, kemudian melaksanakan 











NST: “Dengan menuliskan tujuan 
pembelajaran, materi, metode, alat 
dan media pembelajaran, waktu, 
serta evaluasi pembelajaran dalam 
satuan pengajaran.” 
Peneliti: “Siapa yang terlibat?” 
NST: “Saya sendiri, namun dalam 
penyusunan jadwal pembelajaran 




materi, metode, alat 






Peneliti: ”Bagaimana bentuk 
persiapan pembelajarannya?” 
NST: “Dengan menyiapkan 
ruangan, menyiapkan mesin jahit, 
menyiapkan peralatan menjahit, 





menyiapkan alat, seta 
menyiapkan materi 
pembelajaran. 
5 Bagaimana cara 
perekrutan 
peserta didik 
Peneliti: “Bagaimana cara anda 
masuk dalam pembelajaran 
keterampilan menjahit?” 
Peserta didik: “Dengan memilih 
yang ditawarkan yaitu: menjahit, 
sulam pita, kerajinan tangan, dan 
Perekrutan peserta 







Peneliti: “Apakah ada yang 
mendorong?” 







Peneliti:“Apa tujuan pembelajaran 
keterampilan menjahit ini?” 
NST: “Tujuannya selain sesuai 
dengan tujuan Paket B, juga untuk 
memberikan bekal keterampilan 
fungsional yang dapat 
dimanfaatkan untuk bekerja dan 
usaha mandiri untuk meningkatkan 
taraf hidup peserta didik.” 
Peneliti: “Bagaimana perumusan 
tujuan pembelajaran?” 
NST: “Perumusannya sesuai 
dengan materi yang akan 




peserta didik dengan 
keterampilan 










Peneliti: “Bagaimana materi yang 
diajarkan?” 
NST: “Materinya disesuaikan 
dengan perkembangan peserta didik 
yaitu pengetahuan dasar menjahit, 
menjahit rok, dan menjahit 
kemeja.” 
Peneliti: “Apa materi pelajaran 
sesuai dengan kebutuhan yang 
dapat dimanfaatkan?” 
Peserta didik: “Ya saya bisa 
membuat seragam sendiri.” 
Materi yang diajarkan 
disesuaikan dengan 
perkembangan peserta 







Peneliti: “Metode pembelajaran apa 
yang digunakan?” 
NST: “Metode ceramah, tanya 
jawab, demonstrasi, dan praktek.” 
Peneliti: “Apakah metode 
pembelajarannya sudah sesuai?” 
Peserta didik: “Sudah sesuai, saya 
bisa lebih mengerti pelajaran.” 
Peneliti: “Dalam penggunaannya 
apakah terdapat kombinasi 
metode?” 
Peserta didik: “Iya mbak, kadang 


















Peneliti: “Media pembelajaran apa 
yang digunakan?” 
NST: “Medianya banyak, antara 
lain: kain, mesin jahit, benang, dan 
sebagainya.” 
Peneliti: “Apakah media 
pembelajarannya sudah tepat 
digunakan?” 
Peserta didik: “Sudah mbak, karena 











Peneliti: “Faktor apa saja yang 
mendukung proses pembelajaran?” 
Peserta didik: “Sarana, media dan 
NST yang berpengalaman.” 
NST: “Semangat belajar peserta 
didik dan lingkungan.” 
Faktor pendukung 
pembelajaran adalah 










Peneliti: “Apakah faktor 
penghambat pembelajaran?” 
NST: “Mesin banyak yang rusak 
karena ulah peserta didik.” 
Peserta didik: “Peralatannya 








Peneliti: “Bagaimana interaksi yang 
terjalin dalam proses 
pembelajaran?” 
NST: “Interaksinya baik peserta 
didik berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan, 
komunikasinya berjalan dua arah, 
baik di kelas maupun di luar kelas.” 
Peserta didik: “Interaksinya baik 
sering bertanya, sesama peserta 
didik saling membantu bila ada 
kesulitan.” 
Interaksinya yang 
terjalin antara peserta 
didik dan NST 
maupun antar peserta 
didik baik, 
komunikasinya 








Peneliti: “Faktor apa yang 
mendorong peserta didik mengikuti 
pembelajaran keterampilan 
menjahit?” 
Peserta didik: “Hobi, sarana 
pembelajaran lengkap, dapat 
menambah keterampilan, adanya 





gratis dan juga ingin 
berwirausaha. 
14 Evaluasi Peneliti: “Evaluasi yang digunakan Evaluasi yang 
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pembelajaran seperti apa?” 
NST: “Evaluasinya berupa evaluasi 




NST: “Evaluasi proses pada saat 
penyampaian materi pelajaran, 
evaluasi harian digunakan pada saat 
satu pokok bahasan materi selesai, 
dan evaluasi semester digunakan 
pada setiap satu semester.” 
Peneliti: “Apa tujuannya?” 
NST: “Untuk mengetahui tingkat 
pemahaman dan penyerapan materi 
oleh peserta didik, dan sebagai 
bahan masukan untuk pembelajaran 
berikutnya.” 
digunakan adalah 
evaluasi proses pada 
saat penyampaian 
materi, evaluasi 
harian, pada saat satu 
pokok bahasan selesai, 
dan evaluasi semester 




didik terhadap materi 
dan sebagai bahan 

















CATATAN LAPANGAN I 
 
Subjek   : Ibu Mufaricahatul Chasanah 
Tanggal wawancara  : 5 November 2012 
Jam     : 09.00 – 10.00 WIB 
Lokasi   : Kantor PKBM Wiyatasari 
Topik   : Profil PKBM Wiyatasari dan Jadwal Pembelajaran 
Ibu Mufarichatul Chasanah adalah ketua penyelenggara PKBM Wiyatasari. 
Beliau menjadi ketua penyelenggara sejak tahun 1999. Menurut Ibu Mufari PKBM 
Wiyatasari berdiri sejak tahun 1999 berdasarkan surat ijin pendirian dari Dinas 
Pendidikan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tanggal 11 Agustus 1999, 
yang menempati komplek balai desa Argosari. Secara administrasi PKBM berada 
dibawah koordinasi dan bertanggung jawab langsung kepada kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota. 
Menurut keterangan Ibu Mufari, jadwal pelajaran untuk keterampilan menjahit 
ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan nara sumber teknis dengan peserta didik dan 
pihak PKBM tinggal mengetahui dan menyetujui, khusus untuk PDMP menjahit 
pembelajaran dilaksanakan hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Pembelajarannya 
dipisahkan antara kelas 1 (satu), kelas 2 (dua), dan kelas 3 (tiga). Untuk kelas 1 
pembelajaran keterampilan menjahit dilaksanakan pada hari Selasa dari jam 08.55 
sampai jam 11.45, kelas 2 pembelajarannya pada hari Kamis dari jam 08.55 sampai 
jam 11.45, dan kelas 3 pembelajarannya dilaksanakan pada hari Sabtu dari jam 08.00 
sampai jam 10.45. 
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Subjek   : Umi Rochana 
Tanggal wawancara  : 8 November 2012 
Jam    : 08.55 – 11.45  WIB 
Lokasi   : Ruang Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
Topik   : Jadwal Pembelajaran  
 
Umi Rochana adalah peserta didik pembelajaran keterampilan menjahit kelas 
dua. Berdasarkan keterangan Umi Rochana tentang penyusunan jadwal pembelajaran 
disusun berdasarkan hasil kesepakatan peserta didik dengan nara sumber teknis atau 
ibu Julian Noerrahmi. Sebelum pelaksanaan pembelajaran menjahit biasanya ibu 
Julian mengumpulkan semua peserta pembelajaran keterampilan menjahit. Kemudian 
ditawarkan hari pelaksanaan pembelajaran keterampilan menjahit disesuaikan dengan 
kesibukan peserta didik. Dan terjadi kesepakatan antara peserta didik dengan nara 
sumber teknis tentang hari pembelajaran keterampilan menjahit. Dan untuk peserta 









CATATAN LAPANGAN III 
 
Subjek   : Ibu Julian Noerrahmi 
Tanggal wawancara  : 9 November 2012 
Jam    : 10.00 – 11.00 WIB 
Lokasi   : Kantor PKBM Wiyatasari 
Topik   : Perekrutan Nara Sumber Teknis dan Peserta Didik 
 
Ibu Julian adalah nara sumber teknis dalam pembelajaran keterampilan menjahit 
pada program Paket B. Beliau menjadi nara sumber teknis pada tahun 2006 dengan 
mendaftar untuk menjadi pendidik sesuai dengan prosedur dan persyaratan. 
Sedangkan cara perekrutan peserta didik pembelajaran keterampilan menjahit 
menurut Ibu Julian adalah dengan cara peserta didik Paket B disuruh memilih salah 
satu jenis keterampilan yang ditawarkan, dan tidak ada kualifikasi-kualifikasi khusus. 
Peserta didik dalam pembelajaran keterampilan menjahit adalah peserta didik dari 
program Paket B di PKBM Wiyatasari. Jumlah peserta didik untuk kelas satu adalah 
15 orang, untuk kelas dua sejumlah 17 orang, dan untuk kelas tiga sejumlah 20 orang. 









CATATAN LAPANGAN IV 
 
Subjek   : Em Hayati 
Tanggal Wawancara  : 10 November 2012 
Jam    : 08.50 - 11.45 WIB 
Lokasi   : Ruang Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
Topik   : Alasan Memilih Keterampilan Menjahit 
 
Em Hayati merupakan peserta didik pembelajaran keterampilan menjahit kelas 
satu. Menurut Em Hayati alasan memilih pembelajaran keterampilan menjahit karena 
merasa mempunyai bakat menjahit dan mempunyai keinginan untuk bisa menjahit 
dengan benar. Dalam memilih pembelajaran keterampilan menjahit Em Hayati tidak 
dipaksa oleh siapapun. Peserta didik bebas memilih keterampilan yang diinginkan 












CATATAN LAPANGAN V 
 
Subjek   : Ibu Julian Noerrahmi 
Tanggal Wawancara  : 12 November 2012 
Jam    : 09 – 10.00 WIB 
Lokasi   : Kantor PKBM Wiyatasari 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
 
Berdasarkan keterangan Ibu Julian proses pembelajaran keterampilan menjahit 
meliputi perencanaan, proses pembelajaran itu sendiri, dan evaluasi. Perencanaan 
pembelajaran disusun oleh beliau sendiri, berisikan satuan pengajaran. Sedangkan 
untuk jadwal pembelajaran ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan antara nara 
sumber teknis dan peserta didik. 
Menurut Ibu Julian, proses pembelajaran keterampilan menjahit disana 
dilaksanakan secara klasikal, dengan materi berupa 25% dan praktik 75%. 
Adapun tujuan dari pembelajaran keterampilan menjahit tidak terlepas dari 
tujuan Paket B, yaitu untuk memberikan bekal kemampuan, pengetahuan, sikap yang 
setara dengan lulusan Sekolah Menenganh Pertama, dan keterampilan fungsional yang 
dapat dimanfaatkan untuk usaha mandiri yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
hidup peserta didik di masyarakat yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan dan 
pasar kerja. 
Menurut Ibu Julian, isi atau materi pembelajaran diberikan secara berurutan dari 
kelas satu sampai kelas tiga dan tidak menggunakan modul khusus. Cara penyampaian 
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materi dengan ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik. Media pembelajaran 
yang digunakan yaitu kain, mesin jahit, gambar, benang, tape recorder, dan 
sebagainya. Ibu Julian juga menyatakan bahwa interaksi yang terjalin antara beliau 
dengan peserta didik baik, itu ditandai dengan peserta didik tidak takut bertanya jika 
mengalami kesulitan baik pada saat didalam kelas maupun diluar kelas dan berani 
menjawab pertanyaan. 
Dalam pembelajaran keterampilan menjahit, evaluasi pembelajaran 
menggunakan evaluasi proses yang dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran, 
evaluasi harian yang dilaksanakan setiap satu pokok bahasan materi selesai, dan 
















CATATAN LAPANGAN VI 
 
Subjek   : Elsita Lisnawati dan Furi Yati 
Tanggal Wawancara  : 13 November 2012 
Jam    : 08.00 – 10.45 WIB 
Lokasi   : Ruang Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
Topik   : Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menjahit 
 
  Berdasarkan keterangan dari Elsita Lisnawati dan Furi Yati peserta didik 
pembelajaran keterampilan menjahit kelas tiga, pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan menjahit terdiri pelajaran teori dan pelajaran praktek. Pelajaran praktek 
lebih banyak dari pelajaran teori. 
  Cara penyampaian materi dengan ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan 
praktik. Peralatan dalam pembelajaran keterampilan menjahit sudah disediakan. 











CATATAN LAPANGAN VII 
 
Subjek   : Suwarti 
Tanggal Wawancara  : 14 November 2012 
Jam    : 08.50 – 11.45 WIB 
Lokasi   : Ruang pembelajaran keterampilan menjahit 
Topik   : Interaksi pembelajaran 
 
  Suwarti adalah peserta didik kelas satu, menurut Suwarti interaksi yang terjalin 
dalam pembelajaran keterampilan menjahit baik. Peserta didik boleh bertanya apa saja 
kepada nara sumber teknis tentang pelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Ibu Julian selalu menjawab pertanyaan peserta didik sampai benar-benar jelas dan 
mengerti. Nara sumber teknis tidak galak dan enak dalam memberikan materi. 
Interaksi dengan sesama teman juga baik, kalau ada yang tidak bisa yang lain 











CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Subjek  : Elsita Lisnawati 
Tanggal Wawancara : 17 November 2012 
Jam   : 08.00 – 10.55 WIB 
Lokasi  : Ruang pembelajaran keterampilan menjahit 
Topik  :Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
    
  Elsita adalah peserta didik pembelajaran keterampilan menjahit kelas tiga. Elsita 
menjadi peserta didik keterampilan menjahit dengan cara memilih salah satu 
keterampilan yang ditawarkan oleh pihak PKBM Wiyatasari pada waktu kelas satu. 
  Menurut Elsita, faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan menjahit adalah adanya fasilitas pembelajaran yang lengkap, adanya 
nara sumber teknis yang berpengalaman, enak dalam menjelaskan materi, sabar pada 
waktu mengajari peserta didik. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pembelajaran keterampilan menjahit adalah 
mesin jahit sering rusak yang menyebabkan peserta didik harus bergantian dalam 










CATATAN LAPANGAN IX 
 
Subjek   : Furi Yati 
Tanggal Wawancara  : 19 November 2012 
Jam    : 08.00 – 10.55 WIB 
Lokasi   : Ruang pembelajaran keterampilan menjahit 
Topik :Faktor pendorong peserta didik mengikuti pembelajaran 
keterampilan menjahit 
 
  Furi Yati merupakan peserta didik pembelajaran keterampilan menjahit kelas 
tiga. Menurut Furi Yati faktor pendukung peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
keterampilan menjahit antara lain adalah karena Furi Yati suka menjahit, adanya 
keinginan untuk menjahit, adanya sarana pembelajaran keterampilan menjahit yang 
lengkap, untuk menambah keterampilan yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja 
dengan membuka usaha jahitan, serta peserta didik gratis dalam mengikuti 












CATATAN LAPANGAN X 
 
Subjek   : Ibu Mufarichatul. CH dan Ibu Julian Noerrahmi 
Tanggal Wawancara  : 20 November 2012 
Jam    : 09.00 – 10.00 WIB 
Lokasi   : Kantor PKBM Wiyatasari 
Topik   : Tindak lanjut pembelajaran keterampilan menjahit 
 
Menurut Ibu Mufarichatul Chasanah dan Ibu Julian Noerrahmi tindak lanjut 
untuk pembelajaran keterampilan menjahit adalah dengan memasukkan peserta didik 
Paket B yang melanjutkan ke Paket C ke program life skill, sedangkan untuk peserta 
didik yang tidak melanjutkan diarahkan ke program kursus menjahit  yang 
diselenggarakan oleh pihak PKBM Wiyatasari. Setelah selesai mereka akan mendapat 
sertifikat, yang dapat digunakan untuk mencari kerja ataupun bekerja mandiri. Bagi 












DAFTAR PESERTA DIDIK PAKET B 
PELAJARAN KETERAMPILAN MENJAHIT 
KELAS I PKBM WIYATASARI 
TAHUN AJARAN 2012/2013 
 
NO NAMA ALAMAT TEMPAT/TANGGAL 
LAHIR 
1 Heti Sediyastuti Moyudan, Sumberrahayu Sleman, 28-4-1987 
2 Wijatiningsih Moyudan, Sumberrahayu Sleman, 24-5-1982 
3 Dwi Wulantri Moyudan, Sumberrahayu Sleman, 2-1-1984 
4 Nuryati Gunung Polo, Argorejo  Bantul, 27-10-1983 
5 Em Hayati Klangon, Argosari Bantul, 22-9-1991 
6 Sutilah Tapen, Argosari KulonProgo,21-9-1987 
7 Suwarti Tapen, Argosari Sleman, 24-7-1996 
8 Erni Suprihatin Botokan, Argosari Sleman, 1-4-1988 
9 Tentrem Jurug, Argosari Bantul, 7-10-1990 
10 Suyanti Gayam, Argosari Bantul, 7-4-1993 
11 Siti Ariani Gunung Mojo, Argosari Yogyakarta,22-3-1988 
12 Siti Asih Botokan, Argosri Bantul, 19-3-1991 
13 Wastini Gunung Polo, Argorejo Gn.Kidul, 12-1-1986 
14 Musthowingah Klangon, Argosari Bantul, 24-4-1996 










DAFTAR PESERTA DIDIK PAKET B 
PELAJARAN KETERAMPILAN MENJAHIT 
KELAS II PKBM WIYATASARI 
TAHUN AJARAN 2012/2013 
 
NO NAMA ALAMAT TEMPAT/TANGGAL 
LAHIR 
1 Umi Rochana Klangon, Argosari Bantul, 14-6-1989 
2 Suprapti Klangon, Argosari KulonProgo,9-11-1975 
3 Ari Fatimah Gunung Polo, Argorejo Bantul, 22-1-1992 
4 Wiratiningsih Sabrang Kidul, Triwidadi Bantul, 6-3-1983 
5 Suharyanti Ngaglik, Sumbersari Bantul, 17-3-1988 
6 Miftakhun Nikmah Sumberan, Argodadi Bantul, 3-3-1996 
7 Hartini Kalijoho, Argosari Bantul, 3-4-1991 
8 Susanti Kalijoho, Argosari Bantul, 31-10-1988 
9 Tarbiyah Kalijoho, Argosari KulonProgo,2-8-1982 
10 Subadiyah Botokan, Argosari Bantul, 20-12-1983 
11 Lilik Rochmawati Tapen, Argosari Bantul, 16-8-1996 
12 Suratini Tapen, Argosari KulonProgo,30-6-1991 
13 Sunarsih Botokan, Argosari KulonProgo,27-11-1982 
14 Sukini Jambon, Argosari Gunung Kidul,8-1-1988 
15 Suparni Jambon, Argosari Bantul, 12-2-1989 
16 Ani Widiyati Gamplong, Sumberahayu Sleman, 5-8-1990 
17 Waryati Gamplong, Sumberahayu Sleman, 13-10-1991 
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DAFTAR PESERTA DIDIK PAKET B 
PELAJARAN KETERAMPILAN MENJAHIT 
KELAS III PKBM WIYATASARI 
TAHUN AJARAN 2012/2013 
 
NO NAMA ALAMAT TEMPAT/TGL LAHIR 
1 Furi Yati Jurug, Argosari Kebumen, 12-12-1992 
2 Dwi Ningsih Karanglo, Argomulyo Klaten, 31-5-1991 
3 Prastuti Setyaningsih Karanglo, Argomulyo Bantul, 4-7-1983 
4 Hartini Gunung Mojo, Argosari Kulon Progo, 6-10-1982 
5 Suweni Bakal Pokoh, Argodadi Bantul, 31-8-1995 
6 Kothipah Bakal Pokoh, Argodadi Sleman, 17-10-1991 
7 Sutriningsih Bakal Pokoh, Argodadi Bantul, 28-4-1993 
8 Susi Sutanti Demangan Argodadi Bantul, 22-9-1992 
9 Daryati Demangan, Argodadi Bantul, 6-7-1989 
10 Tika Rahmawati Sungapan Dukuh, Argodadi Bantul, 21-12-1992 
11 Ana Alfiyatun Sungapan Dukuh, Argodadi Bantil, 20-1-1983 
12 Ika Kumsiamti Demangan, Argodai Bantul, 20-4-1989 
13 Tiwi Prastiyani Sungapan Dukuh, Argodadi Bantul, 5-8-1992 
14 Novia Anggraini Bakal Pokoh, Argodadi Bantul, 25-11-1993 
15 Sumarni Bakal Pokoh, Argodadi Bantul, 1-1-1993 
16 Sulistiyani Bakal Dukuh, Argodadi Bantul, 27-2-1982 
17 Partinah Klangon, Argosari Bantul, 16-10-1982 
18 Sutrini Klangon, Argosari Bantul, 5-10-1987 
19 Yuliati Kalijoho, Argosari Bantul, 17-8-1988 

































































Peserta didik praktik membatik 
 



















































Pelepasan peserta didik 
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